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  BAB III 

ISTRI DAN KARAKTERISTIKNYA MENURUT AL-QUR’AN 

  

A. Macam-Macam Istri Menurut Al-Qur’an 

Sebagaimana kajian kaidah tafsir tentang term imraah dan zawj pada 

pembahasan sebelumnya disimpulkan bahwa term imraah konotasi maknanya 

lebih mengarah kepada istri yang tidak beriman atau istrinya orang yang tidak 

beriman, sedangkan zawj maknanya lebih mengarah kepada istri yang 

beriman. Berikutnya kata imraah maknanya lebih mengarah istri dunia, dan 

kata zawj konotasi maknanya lebih mengarah kepada istri dunia akhirat atau 

akhirat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa istri dikelompokkan 

menjadi tiga macam; yaitu istri dunia,  istri dunia akhirat dan istri akhirat. 

1. Istri Dunia Akhirat 

Yang dimaksud dengan istri dunia akhirat dalam pembahasan ini 

adalah istri yang dapat hidup berdampingan didunia dan akhiratnya. Hal ini 

dikarenakan istri dunia dan akhirat dilambangkan dalam al-Qur’an dengan 

term zawj sebagaimana penjelasan sebelumnya. Sedangkan rahasia dibalik 

penyebutan dengan term zawj menurut Ibn Qayyim mengindisikan makna 

pasangan yang berarti selalu bersamaan1. Ketika suami istri dapat hidup 

berdampingan didunia dengan hidup berkeluarga dan diakhirat  dapat 

berdampingan hidup disurga, maka dinamakan istri dunia akhirat. 

                                                        
1 Ibn Qayyim al-Ju>ziyah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Ibn Qayyim, 134. 
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Istilah istri dunia dan akhirat sebenarnya sudah pernah disampaikan 

oleh Rasulullah saw. melalui sebuah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri 

sebagai berikut: 

 ǈȯǠǈȩ ǇȰŇǝǟŁȿ ǠŁǣǈǕ łǨŃȞŇȶŁȅ ǌȴǈȮŁǶǐȱǟ ǌȸŁȝ : Ǡŉȶǈȱ ŇǦǈȥɀǊȮǐȱǟ ɂǈȱǌǙ ŁȸŁȆŁǶǐȱǟŁȿ ǟńǿǠŉȶŁȝ ŌɄŇȲŁȝ ǈǬŁȞŁǣ

 ŁȼƋȲȱǟ ŉȸŇȮǈȱŁȿ ŇǥŁȀŇǹɇǟŁȿ ǠŁɆŃȹŊǼȱǟ ɄŇȥ łȼłǪŁǱŃȿŁȁ ǠŁȾŉȹǈǕ łȴǈȲŃȝĆɉ ɄōȹǌǙ ǈȯǠǈȪǈȥ ŅǿǠŉȶŁȝ ŁǢǈȖŁǹ ŃȴłȽŁȀŇȦŃȺŁǪŃȆŁɆŇȱ

ǠŁȽǠŉɅǌǙ ŃȿǈǕ  łȻɀłȞǌǤŉǪŁǪŇȱ ŃȴǊȭǈɎŁǪŃǣǟ2  

Diceritakan dari al- H>akam, aku mendengar Abu> Wa>'il berkata; "Ketika 
'Ali mengutus 'Amma>r dan al-H}asan ke kota Kufah untuk mengerahkan 
mereka berjihad, 'Amma}r menyampaikan khutbah. Katanya; "Sungguh 
aku mengetahui bahwa dia (maksudnya Aishah) adalah istri beliau 
(shallallahu 'alaihi wasallam) di dunia dan akhirat, akan tetapi sekarang 
Allah menguji kalian apakah akan mentaati-Nya (mentaa'ti 'Ali 
radliallahu 'anhuma sebagai pemimpin yang berarti mentaati Allah) atau 
mengikuti dia ('Aishah rad}iallahu 'anha) ". 

 

Hadis di atas menjelaskan bahwa ‘A>ishah adalah istri dunia akhirat. 

Ini menunjukkan bahwa  istilah istri dunia akhirat sudah ada sejak masa Nabi 

Muhammad saw.  Selain hadis di atas, istilah istri dunia akhirat ini juga telah 

digambarkan dalam ayat al-Qur’an, diantaranya: 

a.  Q.S. al-A’ra>f:7:19.  

                          

                 

  
(dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 
isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di 
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 

                                                        
2 Al-Bukha>ri, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, (Kairo: Da>r al-Shi’ib, 1987), Vol. V, 37. 
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pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang 
zalim."3 
 

Dalam ayat ini dan juga dalam surat al-‘A’ra>f ayat 19 yang 

dimaksudkan zawj adalah H}awa>’ istri Nabi Adam. H}awa>’ adalah istri yang 

mukmin dan suaminya sudah tentu juga orang mukmin. Oleh sebab itu 

H}awa>’ termasuk istri dunia akhirat karena didunia hidup berdampingan 

dan diakhirat tentunya juga akan bersama-sama hidup berdampingan 

disurga Allah swt.  

b. Q.S. al-Anbiya>’:21:90. 

                        

                         

   
Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan 
kepada nya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada kami.4 
 

Zawj yang dimaksud dalam ayat ini adalah istri Nabi Zakariyya>. 

Ada yang menyebutkan namanya yaitu I>sha>’ binti Faqu>dha> bin Qa>bi>l. Ia 

adalah saudara perempuan H}annah binti Fa>qu>dha> ibu Maryam, dan ada 

yang mengatakan  bahwa I>sha>’ adalah anak putri ‘Imra>n sehingga Yah}ya 

adalah putra bibi Nabi ‘Isa>.5 Ada juga yang mengatakan bahwa nama istri 

Nabi Zakariyya ini adalah Ali>s}a>ba>t dari keturunan Nabi Ha>run saudara 

                                                        
3 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 223. 
4 Ibid, 506. 
5 Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vo. XVI, 53. Lihat juga, al-Qurt}u>bi<, Ja>mi’ al-Baya>n, 
Vol. XI, 79. 
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Nabi Mu>sa>, ia termasuk cucu dari La>wi>.6 Namun penulis lebih memilih 

pendapat yang mengatakan bahwa nama istri Zakariyya adalah I>sha>’ binti 

‘Imra>n, sehingga Nabi Yahya dan Nabi ‘Isa> adalah sepupu. Hal ini 

berdasarkan hadis tentang isra’ mi’raj yang menjelaskan Nabi Muhammad 

pernah bertemu dengan  dua anak laki-laki bibi yaitu Yahya bin Zakariyya 

dan ‘Isa> bin Maryam.7 Selain itu al-Nasa>i meriwayatkan sebuah hadis: 

 ǈȯǠǈȩ ňǼɆŇȞŁȅ ɄǌǣǈǕ ŃȸŁȝ : ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ łȼƋȲȱǟ ɂƋȲŁȍ Ĉǃǟ ǊȯɀłȅŁǿ ǈȯǠǈȩ : ǟŁǼōɆŁȅ łȸŃɆŁȆłǶǐȱǟŁȿ łȸŁȆŁǶǐȱǟ

ǠŉɅǌȀǈȭŁȁ ŁȸŃǣ ɂŁɆŃǶŁɅŁȿ ŁȴŁɅŃȀŁȵ ŁȸŃǣǟ ɂŁȆɆŇȝ ŇǦǈȱǠŁǺǐȱǟ ǌɄŁȺŃǣǟ ƋɍǌǙ ŇǦŉȺŁǲǐȱǟ ǌȰŃȽǈǕ ǌǡǠŁǤŁȉ  8 

Diriwayatkan dari Abi> Sa’i>d berkata” Rasulullah bersabda” H}asan 
dan H}usain adalah dua tuan pemuda-pemuda ahli surga kecuali dua 
putra bibi yaitu ‘I>sa bin Maryam dan Yah}ya bin Zakariyya. 
 

Dari hadis ini penulis memahami bahwa ‘I>sa bin Maryam dan 

Yah}ya bin Zakariyya adalah sepupu, karena ketika ada dua orang laki-laki 

masing-masing menikah dengan dua perempuan yang bersaudara maka 

anak laki-laki keduanya masing-masing dinamakan ibn kha>lah (anak laki-

lakinya bibi).9Dengan demikian maka yang dimaksud zawj dalam ayat di 

atas adalah I>sha>’ binti ‘Imra>n (istri Nabi Zakariyya). Ia adalah istri yang 

mukmin dan suaminya sudah tentu juga orang mukmin. Oleh sebab itu 

I>sha>’ binti ‘Imra>n termasuk  istri dunia akhirat karena didunia hidup 

berdampingan dan diakhirat tentunya juga akan bersama-sama hidup 

berdampingan disurga Allah swt. 

                                                        
6 Ibn ‘A>s}u>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. XVI, 67. 
7 Ibn H}uzaimah, S}ah}i>h} Ibn H}uzaimah, (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1970), Vol. I, 153. 
8 Al-Nasa<’, Sunan al-Nasa>i al-Kubra>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1991), Vol. VII, 318. 
Lihat juga, Ibn H}ibba>n, S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), Vol. XV, 412. 
9 Ah}mad al-Dardi>r, Sharh} Dardi>r Mi’ra>j, (Surabaya: al-Hidayah, t.tp.), 17. 
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c. Q.S. al-Ah}za>b:33:28. 

                    

                     

  
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik.10 

 

Dalam hadis Musnad Ahmad bin H}anbal disebutkan: 

 ȯǠȩ ȀǣǠǱ ȸȝ ƘǣȂȱǟ ŸǕ ȸȝ : ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȯɀȅǿ ɂȲȝ ȷǽǖǪȆɅ ȀȮǣ ɀǣǕ ȰǤȩǕ

 ȀȮǣ Ÿɉ ȷǽǕ Ż ȼȱ ȷǽǘɅ ȴȲȥ ȷǽǖǪȅǠȥ Ȁȶȝ ȰǤȩǕ Ż ȼȱ ȷǽǘɅ ȴȲȥ ȃɀȲǱ ȼǣǠǤǣ ȃǠȺȱǟȿ ȴȲȅ

 Ȁȶȝ ȯǠȪȥ ǨȭǠȅ ɀȽȿ ȻǗǠȆȹ ȼȱɀǵȿ ȄȱǠǱ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ƑȺȱǟȿ ɎǹǼȥ Ȁȶȝȿ

ȝ ǃǟ Ʉȑǿ ǃǟ ȯɀȅǿ ǠɅ Ȁȶȝ ȯǠȪȥ ȬǶȒɅ ȼȲȞȱ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ƑȺȱǟ ȸȶȲȭɉ ȼȺ

 ǃǟ ɂȲȍ ƑȺȱǟ ȬǶȒȥ ǠȾȪȺȝ ǧǖǱɀȥ ǠȦȹǓ ǦȪȦȺȱǟ ƗǪȱǖȆȥ Ȁȶȝ ǥǕȀȵǟ ǼɅȁ ǨȺǣ ǨɅǕǿ ɀȱ

 Ʉȑǿ ȀȮǣ ɀǣǕ ȳǠȪȥ ǦȪȦȺȱǟ ƗȺȱǖȆɅ ɁȀǩ Ǡȶȭ ƃɀǵ ȸȽ ȯǠȩ ȻǾǱǟɀȹ ǕǼǣ Ɠǵ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ

 ȳǠȩȿ ǠŏȀȒɆȱ ǦȊǝǠȝ ƂǙ ȼȺȝ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȯɀȅǿ ȷɍǖȆǩ ȷɍɀȪɅ ǠƵɎȭ ǦȎȦǵ ƂǙ Ȁȶȝ

 ǃǟȿ ȻǗǠȆȹ ȸȲȪȥ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȯɀȅǿ ǠƵǠȾȺȥ ȻǼȺȝ ȄɆȱ Ǡȵ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ

 ǃǟ ȯȂȹǕȿ ȯǠȩ ȻǼȺȝ ȄɆȱ Ǡȵ ȄȲŎǟ ǟǾȽ ǼȞǣ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȯɀȅǿ ȯǖȆȹ ɍ

Ǖ ȷǕ ǼɅǿǕ ƆǙ ȯǠȪȥ ǦȊǝǠȞǣ ǕǼǤȥ ǿǠɆƪǟ ȰǱ ȿ Ȃȝ ȼɆȥ ɄȲǲȞǩ ȷǕ ǢǵǕ Ǡȵ ǟȀȵǕ Ȭȱ Ȁȭǽ

 ǨȱǠȩ ǦɅɇǟ  ȬǱǟȿȁɉ Ȱȩ ƑȺȱǟ ǠȾɅǕ ǠɅ  ǠȾɆȲȝ ɎǪȥ ȯǠȩ ɀȽ Ǡȵ ǨȱǠȩ ȬɅɀǣǕ ɃȀȵǖǪȆǩ Ɠǵ

                                                        
10 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  671. 
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 ȬǝǠȆȹ ȸȵ ǥǕȀȵɍ ȀȭǾǩ ɍ ȷǕ ȬȱǖȅǕȿ ȼȱɀȅǿȿ ǃǟ ǿǠǪǹǕ Ȱǣ ɃɀǣǕ ȀȵǖǪȅǕ ȬɆȥǕ ǦȊǝǠȝ

ȵ ǠȶȲȞȵ ƗǮȞǣ ȸȮȱȿ ǠȦȺȞȵ ƗǮȞǤɅ Ɓ ȰǱ ȿ Ȃȝ ǃǟ ȷǙ ȯǠȪȥ ǧȀǪǹǟ Ǡȵ ƗȱǖȆǩ ɍ ǟȀȆɆ

ǠőƎǹǕ ɍǙ ǧȀǪǹǟ Ǡȶȝ ȸȾȺȵ ǥǕȀȵǟ11 

Diriwayatkan dari Abi> Zubair dari Ja>bir bahwa Abu Bakr meminta 
izin untuk berbicara kepada Rasulullah saw., sementara orang-orang 
berada dipintu rumah-Nya, namun beliau tidak mengizinkannya. 
Demikian juga ‘Umar juga tidak diizinkan. Namun tidak lama 
kemudian, keduannya diizinkan masuk disaat Rasululllah saw. 
terdiam dikelilingi isteri-isterinya. Dalam hatinya ‘Umar berkata “ 
saya akan mengajak bicara pada-Nya barangkali beliau tertawa. Lalu 
‘Umar berkata” Ya Rasulullah, sekiranya putri Zaid (istri ‘Umar) 
minta belanja, akan kupenggal kepalanya.”Maka tertawa lebarlah 
Rasulullah saw. Sambil bersabda:”Mereka yang ada disekelilingku 
ini meminta nafkah kepadaku. “Maka berdirilah Abu Bakr 
menghampiri ‘Aishah untuk memukulnya, demikian juga umar 
menghampiri H}afs}ah sambil berkata:’Kalian meminta sesuatu yang 
tidak ada pada Rasulullah saw. Maka Allah menurunkan ayat 
sebagai petunjuk bagi Nabi agar isteri-isterinya untuk menentukan 
sikap. Beliau mulai bertanya kepada ‘Aishah  tentang pilihannya dan 
menyuruhnya untuk meminta pendapat kepada kedua orang tuanya. 
Aishah menjawab:”apa yang harus kupilih?”. Rasulullah lalu 
membacakan ayat ini. ‘Aishah pun menjawab:”Apakah soal yang 
berhubungan dengan tuan mesti harus aku mintakan pendapat pada 
orang tua? Pada hal aku sudah menetapkan pilihan, yaitu aku 
memilih Allah dan Rasul-Nya. Dan aku meminta agar tuan tidak 
menuturkan apa yang aku pilih kepada istri-istri tuan. Lalu 
Rasulullah bersabda: ”Sesungguhnya Allah tidak  mengutusku 
sebagai orang yang keras, tetapi Allah mengutusku sebagai pendidik 
dan orang yang memeberi kemudahan. Tidaklah kamu memintaku 
untuk tidak menuturkan apa yang kau pilih kecuali itu semua akan 
kuceritakan kepada mereka. 
 
 

Yang dimaksudkan  azwa>j dalam ayat di atas adalah  istri-istri Nabi 

Muhammad saw. Istri-istri Nabi Muhammad saw. tentunya adalah istri 

yang mukmin dan suaminya sudah pasti juga orang mukmin. Oleh sebab 

                                                        
11 Wahbah bin Must}afa> al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. 21, 289. Bandingkan; Ahmad bin 
Hanbal, Musnad Ibn Hanbal, (Kairo: Muassasah Qurt}ubah, t.tp.), Vol. III, 328. 
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itu istri-istri Nabi termasuk  istri dunia akhirat karena mereka didunia 

hidup berdampingan dan diakhirat tentunya juga akan bersama-sama hidup 

berdampingan disurga Allah swt. 

2. Istri Dunia 

Istri dunia ini terdiri dari dua macam, yaitu istri yang tidak beriman 

dan istrinya orang yang tidak beriman. 

a. Istri yang tidak beriman dalam al-Qur’an dicontohkan dengan dua bentuk,  

yaitu: 

1) Istri tidak beriman dan suami juga tidak beriman, digambarkan dalam Q.S. 

Yu>suf:12:30, 51 dan Q.S. al-Masad/al-Lahab:11:4: 

                           

           

     
         Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz menggoda 

bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam. 
Sesungguhnya Kami memandangnya dalam kesesatan yang nyata."12 

 
 

                          

                      

           

   
Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu  
ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 
(kepadamu)?" mereka berkata: "Maha sempurna Allah, Kami tiada 
mengetahui sesuatu keburukan dari padanya". berkata isteri Al Aziz: 

                                                        
12 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 352. 
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"Sekarang jelaslah kebenaran itu, Akulah yang menggodanya untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku), dan Sesungguhnya Dia Termasuk 
orang-orang yang benar."13 
 

Pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa yang dimaksudkan 

imraah pada dua ayat tersebut di atas adalah istri penguasa kota Mesir 

yang disebut dengan al-‘Azi>z, dengan nama asli Qit}fi>r bin Ruhaib atau 

Fu>t}i>fa>r (ǿǠȦɆȕɀȥ) seorang mentri bidang keuangan. Sedangkan nama istri 

al-‘Aziz tersebut adalah Zali>kha> atau Zulaikha> atau Ra>’i>l binti Ra’a>bi>l.14 
 
Zulaikha> pada waktu menjadi istri al-‘Aziz masih belum beriman 

berdasarkan riwayat yang menyatakan bahwa ia pernah berkata pada 

Yusu>f “saya malu pada berhala ketika melihat kita”,15 meskipun setelah 

suaminya meninggal dan akhirnya menjadi istri Nabi Yu>suf ia beriman.16 

sedangkan suaminya juga tidak beriman17. 

           

  
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.18 
 
 
Imraah yang dimaksud dalam ayat ini adalah istri Abu> Lahab yang 

bernama Ummu jami>l. Nama aslinya adalah Arwa> binti H}arb bin 

Umayyah.19  

                                                        
13 Ibid, 356. 
14 Wahbah bin Must}afa> al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. XII, 234. 
15 al-Tha’labi>, al-Kashf wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Ih}ya>’ al-Tura>thi> al-
‘Arabi>, 1422 H.), Vol. V, 213. 
16 Ah}mad bin Iya>s, Bada>’i al-Zuhu>r fi Waqa>’i al-Duhu>r, (Surabaya, Al-Hidayah, t.tp.), 102. 
17 Abu H}ayya<n, Tafsi>r al-Bahr al-Muh}i>t }, (Beirut, Da>r al-Fikr, t.tp.), Vol. 243. 
18 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1116. 
19 Ibn ‘A>shu>r. Al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. XXX, 605. 
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Pembawa kayu Bakar dalam bahasa Arab adalah kiasan bagi 

penyebar fitnah. Isteri Abu> Lahab disebut pembawa kayu Bakar karena dia 

selalu menyebar-nyebarkan fitnah untuk memburuk-burukkan Nabi 

Muhammad s.a.w. dan kaum Muslim.20 Istri Abu> Lahab dikategorikan  

istri dunia karena diakhirat nanti mereka akan dimasukkan di dalam neraka 

sehingga keduanya tidak dapat hidup berdampingan.  

2) Istri tidak beriman dari suami yang beriman, sebagaimana diantaranya 

digambarkan dalam Q.S. al-Tah}ri>m:66:10. 

                      

                     

            

   
Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi 
orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu 
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama 
orang-orang yang masuk (jahannam)".21 

 
 

Imraah yang dimaksud dalam ayat di atas adalah istri Nabi Nuh} yang 

bernama Wa>lihah, sedangkan Imraat Lu>t} itu adalah istri Nabi Lu>t{ yang 

bernama Wa>li’ah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Keduanya 

merupakan istri yang tidak beriman sehingga meskipun didunia dapat 

                                                        
20 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 1116. 
21 Ibid, 952. 
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berdampingan sebagai suami istri, namun nanti diakhirat akan terpisah 

dari suaminya. Untuk itu keduanya penulis kategorikan istri dunia.  

b. Istrinya orang yang tidak beriman digambarkan dalam al-Qur’an Q.S. al-

Qas}as:28:9 dan Q.S. al-Tah}ri>m:66:11. 

                        

              

    
Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang 
mereka tiada menyadari.22 

 

                        

                         

     

   
Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang 
yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku 
sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zhalim.23 
 
Kedua ayat di atas menggambarkan istri Fir’aun yang bernama 

Asiyah binti Muza>h}im sebagaimana penjelasan sebelumnya. Dia 

dikategorikan istri dunia karena didunia menjadi istri Fir’aun, namun 

diakhiratnya Ia akan terpisah dari Fir’aun. Imam Ahmad meriwayatkan 

sebuah hadis:   
                                                        
22 Ibid, 952. 
23 Ibid, 952. 
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ȯǠȩ ȃǠǤȝ ȸǣǟ ȸȝ : ÛȓɀȖǹ ǦȞǣǿǕ ȏǿɉǟ Ž ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿ ǎȔǹ

ȯǠȩȿ :ǟɀȱǠȩ ÝǟǾȽ Ǡȵ ȷȿǿǼǩǕ : ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿ ȯǠȪȥ ÛȴȲȝǕ ȼȱɀȅǿȿ ȼǎȲȱǟ

ȴȲȅȿ :ǦȺƨǟ ȰȽǕ ǒǠȆȹ ȰȒȥǕ : ǦȺǣǟ ƇȀȵȿ ÛǼȶƮ ǨȺǣ ǦȶȕǠȥȿ ÛǼȲɅɀǹ ǨȺǣ ǦƶǼǹ

ȶȝȷɀȝȀȥ ǥǕȀȵǟ ȴǵǟȂȵ ǨȺǣ ǦɆȅǓȿ ÛȷǟȀ  24 

        
Diriwayatkan dari Ibn Abba>s berkata” Rasulullah membuat 4 garis 
diatas tanah, lalu bersabda,” tahukah kalian, apakah ini? Mereka 
menjawab,”Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. Lalu Rasulullah 
bersabda” Wanita ahli surga yang paling utama adalah Khadi>jah binti 
Khuwailid, Fa>t}imah binti Muh}ammad, Maryam binti ‘Imra>n, A>siyah 
binti Muza>h}im istri Fir’aun. 
 

Imam Bukha>ri> juga meriwayatkan sebuah hadis berkenaan dengan 

istri Fir’aun sebagai berikut; 

ȯǠȩ ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂȲȍ ƑȺȱǟ ȸȝ ɃȀȞȉɉǟ ɂȅɀȵ ŸǕ ȸȝ : ȯǠǱȀȱǟ ȸȵ Ȱȶȭ

 ȰȶȮɅ Ɓȿ ÛƘǮȭ ǨȺǣ ǦƶǼǹȿ ÛȷǟȀȶȝ ǦȺǣǟ ƇȀȵȿ ÛȷɀȝȀȥ ǥǕȀȵǟ ǦɆȅǓ ɍǙ ǒǠȆȺȱǟ ȸȵ

ȳǠȞȖȱǟ ȀǝǠȅ ɂȲȝ ǼɅȀǮȱǟ ȰȒȦȭ ǒǠȆȺȱǟ ɂȲȝ ǦȊǝǠȝ ȰȒȥ ȷǙȿ ÛǼȲɅɀǹ .25 

 
Diriwayatkan dari Abi> Mu>sa> al-Ash’a>ri> dari Nabi, beliau 
bersabda,”banyak orang laki-laki yang sempurna dan orang 
perempuan tidak ada yang sempurna kecuali A>siyah istri Fir’aun, 
Maryam binti ‘Imra>n, Khadi>jah binti Khuwalid dan meskipun ‘A>ishah 
mengungguli perempuan bagaikan keunggulan bubur tsuraid atas 
segala makanan. 
 
 

Kedua hadis tersebut di atas menguatkan pernyataan tentang 

masuknya surga atas Asiyah binti Muza>h}im, dan menjelaskan bahwa Dia 

                                                        
24 Mu}ammad Ibn Hanbal, Musnad Ibn H}anbal, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2001), Vol. IV, 409. 
25 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah>ih, (Kairo: Da>r al-Shi’b, 1991), Vol. IV, 193. 
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termasuk wanita mulia yang akan masuk surga dan akan menjadi istri 

Nabi Muhammad saw. di surga.26 

 
3. Istri Akhirat 

Yang dimaksud istri akhirat disini adalah istri yang disediakan oleh 

Allah kepada orang-orang yang beriman ketika masuk surga. Istri akhirat ini 

banyak disebutkan dalam al-Qur’an, diantaranya: Q.S. al-Baqarah:2:25, Q.S. 

Ali ‘Imra>n: 3:15, Q.S. al-Nisa>’:4:57. 

 ...                  

           

     
       ...Mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada Kami 

dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.27 

 

                              

                        

   
       Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari 

yang demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), 
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai; mereka kekal didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri 
yang disucikan serta keridhaan Allah. dan Allah Maha melihat akan 
hamba-hamba-Nya.28 

 

                                                        
26 Ah}mad al-S}a>wi> al-Ma>liki>, H}ashiyah al-‘Alla>mah al-S}a>wi> ‘ala Tafsi>r al-Jala>lain, (Semarang: 
Usaha Keluarga, t.tp.), Vol. IV, 224. 
27 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 12. 
28 Ibid, 77. 
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                       

                         

    
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang 
shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; mereka di 
dalamnya mempunyai isteri-isteri yang Suci, dan Kami masukkan 
mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.29 

 

Yang dimaksudkan azwa>j dalam ayat-ayat tersebut di atas adalah istri-

istri ahli surga, diantaranya mereka merupakan para bidadari  yang telah 

disiapkan oleh Allah swt. disurga sebagi istri-istri ahli surga.30 Istri-istri ini 

penulis kategorikan istri akhirat,  karena hanya diakhirat saja mereka 

dipertemukan Allah swt. sebagai istri. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-

macam istri menurut al-Qur’an ada tiga, yaitu istri dunia, istri dunia akhirat 

dan istri akhirat. 

B. Pengertian Karakteristik Istri 

Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa 

Latin”character”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan 

secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 

umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang 
                                                        
29Ibid, 128. 
30 Al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. I, 106. Lihat juga, al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Vol. I, 
74. 
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tergantung faktor kehidupan mandiri.31 Dalam bahasa Arab kata 

karakter diterjemahkan dengan  ǦȞɆǤȖȱǟ, ǦɆǲȆȱǟ,ǦȪɆȲƪǟ .32 

Berdasarkan dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

menjadi sifat seseorang atau sekelompok orang, atau dapat 

diartikan sama dengan akhlak dan budi pekerti. Sedangkan 

karakteristik dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan 

sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu33 diartikan sebagai 

ciri khas/bentuk-bentuk watak/karakter yang dimiliki oleh 

individu tertentu, corak tingkah laku, tanda khusus.34 Kesimpulan 

dari pengertian di atas bahwa karakteristik adalah akhlak atau 

budi pekerti yang menjadi sifat khas/ciri khas yang dimiliki oleh 

individu tertentu. Dengan demikian yang dimaksudkan 

karakteristik istri disini adalah akhlak, budi pekerti atau tingkah 

laku yang menjadi sifat atau ciri khas yang dimiliki oleh istri. 
 

C. Karakteristik Istri Yang Dianjurkan dan Yang Dilarang Menurut Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an secara implisit tidak ditemukan definisi 

ataupun pembahasan secara khusus tentang karakteristik istri. 

Namun apabila ditelusuri dengan seksama, secara eksplisit 

                                                        
31 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 219. 
32 A. W. Munawwir, Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir, 390. 
33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Bahasa Indonesia, 639. 
34 Pius A Partanto., M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiyah Populer, 306. 
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banyak sekali al-Qur’an membicarakan tentang permasalahan 

karakteristik istri. Hal ini sangat wajar karena al-Qur’an dapat 

dipahami dan digali maknanya melalui pemahaman tekstualitas 

(mantu>q) dan kontekstualitas (mafhu>m) sebagaimana yang akan 

dijelaskan pada pembahasan berikutnya. Secara umum al-Qur’an 

membagi karakteristik istri menjadi dua bagian; yaitu istri s}a>lihah 

dan istri ghair al-s}a>lihah.35 

1. Karakteristik Istri S}a>lihah 

Kata S}a>lihah adalah isim fa>’il yang menunjukkan mufradah 

muannathah (tunggal perempuan), berasal dari kata s}alah}a yang 

berarti yang baik.36 Kata al-s}a>lih{a>t dalam ayat ini terdapat 

beberapa tafsir. al-T}abari> mengutip dua sumber yang otoritatif 

menafsirkan kata ini dengan” perempuan yang konsisten dengan 

agamanya dan yang berbuat baik”.37 Karakteristik al-s}a>lih{a>t 

disebutkan dalam al-Qur’an dalam surat al-Nisa>’ ayat 34. 

                     

                       ... 

 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

                                                        
35 Muh}ammad Rashi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Tafsi>r al-Mana>r, (Kairo: al-Hai’ah al-
Mis}riyyah al-‘A>mmah li al-Kita>b, 1990), Vol. V, 58. Bandingkan, Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r 
al-Muni>r, Vol. V, 55. 
36 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, 788. 
37 Al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, Vol. VIII, 295. 
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Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka)...38  
 

Terdapat beberapa riwayat yang saling menguatkan terkait dengan 

sebab diturunkannya ayat tersebut di atas, diantaranya; riwayat yang 

bersumber dari Ibn Abi> H}a>tim dari al-H}asan bahwa seorang wanita mengadu 

kepada Nabi saw. Karena telah ditampar oleh suaminya. Rasulullah saw. 

Bersabda:”Dia mesti diqis}a>s} (dibalas).” Maka turunlah ayat tersebut di atas 

(Q.S. al-Nisa>’:4:34) sebagai ketentuan dalam mendidik nistri yang 

menyeleweng. Setelah mendengar penjelasan ayat tersebut, pulanglah ia serta 

tidak melaksanakan qis}a>s. 

Dalam riwayat Ibn Jari>r yang bersumber dari jalan al-H}asan 

dikemukakan bahwa seorang wanita mengadu kepada Rasulullah saw. karena 

telah ditampar oleh suaminya (orang Ans}a>r) dan ia pun menuntut qis}a>s}, 

kemudian Rasulullah saw. mengabulkan permintaanny itu. Maka turunlah 

ayat:  ȼɆǵȿ ȬɆȱǙ ɂȒȪɅ ȷǕ ȰǤȩ ȸȵ ȷǓȀȪȱǠǣ ȰǲȞǩ ɍȿ dan surat al-Nisa>’ ayat 34 

sebagai ketentuan hak suami dalam mendidik istrinya.39 

 
Kata al-s}a>lihaha>t pada ayat di atas menunjukkan arti ‘a>mm 

(umum), karena kata itu merupakan isim yang menunjukkan arti 

jama’ yang dimasuki al al-istighra>q (menghabiskan semua jenis). 

Dengan demikian maka yang dimaksudkan al-s}a>lih}a>t dalam ayat 

ini adalah semua istri-istri yang saleh tanpa terkecuali, sehingga ketika 

                                                        
38 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 123. 
39 al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l fi Asba>b al-Nuzu>l, (Beirut: Da>r Ih}ya>’, t.tp.), Vol. I, 64. Lihat juga, 
al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, (Beirut: Muassasah al-H}alabi>), Vol. I, 100-101. 
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istri-istri tersebut tidak taat kepada Allah dan suaminya, dan tidak lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, tentunya tidak dinamakan al-

s}a>lih}a>t. 40  

Berdasarkan dari uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik istri shalihah ada dua;  dan        .  

a. Kriteria    (istri-istri yang taat). 

Mayoritas ulama tafsir sepakat bahwa kata qa>nita>t berarti istri-

istri taat. Tetapi, pertanyaanya adalah: taat kepada siapa?  Diantara 

penafsir, baik klasik seperti Ibn Kathi>r,  maupun modern seperti Must}afa> 

al-Mara>ghi mengartikannya dengan taat kepada suaminya,41 namun 

beberapa penafsir juga ada yang mengartikan taat kepada Allah seperti 

Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, penafsir al-Qur’an terkemuka.42  

Dari sisi yang lain, al-T}abari> mengutip sejumlah ahli yang 

otoritatif menyatakan bahwa qa>nita>t berarti mut}i>’a>t, yakni hanya taat, 

tanpa membuatnya spesifik apakah taat kepada Allah atau suami mereka. 

Meskipun demikian, dia juga mengutip sejumlah ahli yang otoritatif 

bahwa kata itu kira-kira artinya taat, baik kepada Allah maupun suami 

mereka.  

                                                        
40 Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>tih} al-Ghaib, (Beirut: Da>r al-Ih}ya>’ al-Tura<th al-‘Arabi>, t.tp.), 
Vol. X, 71. Kha>lid bin ‘Uthma>n al-Sabt, Qawa>’id al-Tafsi>r, Vol. II, 552. Lihat, Manna>’ al-Qat}t{a>n, 
Maba>h}ith, 223, Muh}ammad bin ‘Alawi> al-Ma>liki>, al-Qawa>’id al-Asa>siyah, 32. 
41 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Vol. II, 293, lihat juga, Must}afa> al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-
Mara>ghi>, (Kairo: Must}afa> al-Ba>bi> al-H}alabi>, t.tp.), Vol. V, 28. 
42 Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa<tih al-Ghaib, Vol. X, 71.  
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Dia juga mengutip beberapa ahli yang otoritatif  bahwa kata-kata 

itu artinya kira-kira taat kepada suami. Oleh karena itu ia mencoba untuk 

merangkum seluruh susunan makna, sebagaimana kesimpulannya ditarik 

dari para ahli otoritatif yang berbeda dalam memaknai kata tersebut. 

Sehingga dari rangkuman makna qa>nita>t yang berbeda-beda itu, dapat di 

simpulkan bahwa makna qa>nit>at adalah istri-istri yang taat kepada Allah 

dan juga suami. Kesimpulan ini juga banyak diikuti oleh penafsir lain 

diantaranya adalah al-Baid}awi>, al-‘Izz al-Di>n ibn ‘Abd al-‘Azi>z ibn Abd 

al-Sala>m, Wahbah al-Zuh}ali.43  

Menurut hemat penulis pendapat yang ketiga inilah yang relevan 

untuk digunakan karena pendapat ini merupakan jalan tengah antara 

kelompok yang berpendapat bahwa status laki-laki dan perempuan sama 

dengan kelompok yang menganggap adanya suprioritas laki-laki. Oleh 

karena itu, arti dari qa>nita>t menurut penulis adalah sebagai berikut;     

1) Istri-istri yang taat kepada Allah. Kata al-qunu>t dalam ayat ini 

dimaksudkan adalah ibadah kepada Allah swt. Sehingga pengertian dari 

al-Qa>nita>t adalah istri-istri yang taat beribadah kepada Allah swt. 44  

2) Istri-istri yang taat kepada suami selama suami tidak menyuruh untuk 

berbuat maksiat.  Kriteria ini sesuai dengan apa yang disampaikan 

Rasulullah melalui sebuah sabdanya yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi 

dan al-T}abari mengenai sifat-sifat istri yang baik sebagai berikut: 

                                                        
43 al-Baid}awi, Tafsi<r al-Baid}a>wi>, (Beirut, Da><r al-Fikr, t.tp.), Vol. II, 184. Lihat, Ibn ‘Abd al-
Sala>m, Tafsi>r al-‘Izz ‘Abd al-Sala>m, (Beirut: Da>r Ibn H}azm, 1996), Vol. I, 205. Lihat juga, 
Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol.V, 55. 
44 Ibn ‘A>s}u>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. V, 40. 
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ȯǠȩ ǥȀɅȀȽ ŸǕ ȸȝ :ȅǿ ȯǠȩȴǎȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂǎȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀ ǒǠȆȺȱǟ Ƙǹ : ǟǽǙ ǥǕȀȵǟ

 ȬȱǠȵ Ž ȬǪȚȦǵ ǠȾȺȝ ǨǤȡ ǟǽǙȿ ÛȬǪȝǠȕǕ ǠőȀȵǕ ǟǽǙȿ ÛȬǩņȀȅ ǠȾɆȱǙ ǧȀȚȹ

ȴǎȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂǎȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿ ǕȀȩ Ż ÛǠȾȆȦȹȿ : ƂǙ ĈǒǠȆōȺȱǟ ɂǈȲŁȝ ǈȷɀłȵǟŉɀǈȩ ǊȯǠǱōȀȱǟ

ƂǠȞǩ ȼȱɀȩ :Ňȱ ŅǧǠȚŇȥǠǵ ǌǢŃɆŁȢǐȲ.45  

Diriwayatkan dari Abi> Hurairah berkata,”Rasululah bersabada, 
“Sebaik-baik istri adalah istri yang apabila kamu lihat, ia akan 
menenangkanmu, apabila kau perintahkan akan mentaatimu, apabila 
kau tinggalkan akan menjaga hartamu dan dirinya kemudian 
Rasulullah membaca ayat ǱōȀȱǟĈǒǠȆōȺȱǟ ɂǈȲŁȝ ǈȷɀłȵǟŉɀǈȩ ǊȯǠ. 
 

Hadis di atas menyatakan bahwa seorang istri yang baik harus 

dapat menyenangkan suaminya dan juga harus mentaati perintahnya. 

Hadis tersebut juga dikuatkan dengan hadis lain yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud  dan hadis al-Nasa>’i> tentang gambaran sifat-sifat istri yang 

mendapat predikat shalihah sebagai berikut: 

 ǠŁȽŁȀŁȵǈǕ ǟǈǽǌǙŁȿ łȼŃǩŉȀŁȅ ǠŁȾŃɆǈȱǌǙ ŁȀǈȚŁȹ ǟǈǽǌǙ ǊǦŁǶŇȱǠŉȎȱǟ ǊǥǈǕŃȀŁȶǐȱǟ ćǒŃȀŁȶǐȱǟ łȂǌȺǐȮŁɅ ǠŁȵ ǌȀŃɆŁǺǌǣ ŁȫłȀǌǤŃǹǊǕ ǈɍǈǕ

 ǠŁȾŃȺŁȝ ŁǡǠǈȡ ǟǈǽǌǙŁȿ łȼŃǪŁȝǠǈȕǈǕłȼŃǪǈȚŇȦŁǵ  46 

       Maukah kamu aku beritahu tentang sesuatu yang berharga bagi 
seseorang? Ia adalah istri yang shalihah, apabila seseorang (suami) 
memandangnya maka ia kan menyenangkan, dan apabila diperintah 
ia akan mentaatinya dan apabila suaminya tidak ada ia akan 
menjaganya. 

 

                                                        
45 Al-Bazza>r, Musnad al-Bazza>r, (al-Madinah al-Munawwaroh: Maktabat al-‘Ulu>m wa al-H}ukm, 
2009), Vol. XV, 175, lihat juga. al-T}aya>lisi>, Musnad al-T}aya>l>si>, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, t.tp.), 
Vol. I, 306. Lihat juga, al-T}abari Ja>mi’ al-Baya>n fi Ta’wi>l al-Qur’a>n, (Beirut: Muassasah al-
Risa>lah, 2000),, Vol. VIII, 296. 
46 Abu> Da>wud, Sunan Abu> Da>wud, (Beirut: Da<r al-Kitab al-‘Arabiyah, t.t.p), Vol. V, 20. 
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ȸȝ ŸǕ ǥȀɅȀȽ ȯǠȩ  :ȰɆȩ ȯɀȅȀȱ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȼɆȲȝ ȿ ȴȲȅ ɃǕ ǒǠȆȺȱǟ Ƙǹ ȯǠȩ 

Ɣȱǟ ȻȀȆǩ ǟǽǙ ȀȚȹ ȼȞɆȖǩȿ ǟǽǙ ȀȵǕ ɍȿ ȼȦȱǠơ Ž ǠȾȆȦȹ ǠƬǠȵȿ Ǡƞ ȻȀȮɅ 47 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah berkata:”ditanyakan kepada Rasulullah 
saw. “Wanita mana yang paling baik? Beliau menjawab:”wanita yang 
menyenangkan apabila dilihat, dan taat apabila diperintah dan tidak 
menyalahi 
 

Namun demikian qa>nita>t bukanlah konsep ketaatan kepada suami 

secara totalitas, meskipun hal itu menjadi kebaikan utama bagi muslimah. 

Beberapa ayat al-Qur’an yang terambil dari kata qanata seperti dalam 

Q.S. al-Ah}za>b:33:31 dan 35, serta Q.S. al-Tah}ri>m:66:5, menunjukkan 

bahwa ketaatan secara total hanya ditujukan kepada Allah swt., bukan 

kepada suami sebagaimana diungkapkan oleh ulama konservatif.48 

b. Kreteria ǌǢŃɆŁȢǐȲŇȱ ŅǧǠȚŇȥǠǵ 

Yang dimaksud dengan h}a>fiz}a>t dalam ayat ini adalah istri yang 

dapat menjaga harta suaminya ketika ia tidak ada dirumah, menggantikan 

suaminya dalam mengatur keluarganya (anak-anaknya), dan dapat 

menjaga kehormatannya. Istri yang mempunyai akhlak mulia ini akan 

dimuliakan Allah dengan penjagaan-Nya dari segala tindakan maksiat, 

baik  yang ditimbulkan dari nafsunya sendiri maupun dari gangguan 

orang-orang yang akan mencelakainya. Disamping itu Allah juga akan 

                                                        
47 I Al-Nasa>i>, Sunan al-Nasa<i> al-Kubra>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Vol. III, 291. 
48 Ashghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, terj. Agus Nuryatno,(Yogyakarta: Lkis, 2003), 
226. Yang disebut konservatif adalah mereka yang berpendapat bahwa qa>nita>t semata-mata 
kepada suaminya, sebagaimana pernyataan Sufya>n al-Thauri> dalam al-Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n, 
Vol. IV, 59. 
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menumpahkan kasih sayang dan pertolongan-Nya. Inilah yang dimaksud 

dengan kalimat  ǃǟ ȘȦǵ Ǡƞ .49al-T}abari> mengutip beberapa sumber yang 

otoritatif menyatakan bahwa maksud dari kalimat ǌǢŃɆŁȢǐȲŇȱ ŅǧǠȚŇȥǠǵ adalah 

istri-istri yang menjaga harga diri dan harta suaminya ketika suami tidak 

ada.50 Hampir sama dengan penafsiran di atas,  al-Baghawi> juga 

menafsirkan ǌǢŃɆŁȢǐȲŇȱ ŅǧǠȚŇȥǠǵ dengan istri-istri yang menjaga 

kehormatannya dan menjaga rahasia suaminya ketika suami tidak ada.51 
 
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan ungkapan: 

Pemeliharaan Allah terhadap para istri antara lain dalam bentuk 
memelihara suaminya. Ketika suami tidak ada dirumah, maka cinta 
yang lahir dari kepercayaan suami terhadap istrinya tetap akan 
bersemi.52   
 

Sedangkan Muh}ammad ‘Abduh menafsirkan kata ”al-gahib” 

dengan hal-hal yang menjadikan suami malu apabila hal tersebut 

diperlihatkan. Dengan demikian maka pengertian ǌǢŃɆŁȢǐȲŇȱ ŅǧǠȚŇȥǠǵ 

menurutnya adalah istri-istri yang dapat menjaga hal-hal khusus dalam 

masalah keluarga utamanya masalah suami istri, sehingga tidak satupun 

orang yang dapat mengetahui masalah pribadi suaminya.53  

 
                                                        
49 Al-Jas}s}a>s}, Ahka>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993),  Vol. II, 268. 
50 Al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, Vol. VIII, 295. 
51 Al-Baghawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Vol.II, 207. 
52 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), Vol. 2, 423. 
53 Muh}ammad Ra>shi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Vol. V, 58. 
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Berangkat  dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa istri 

yang shalihah tidak boleh menyalah gunakan rasa kepercayaan suami 

kepada istri untuk hal-hal yang menurunkan cinta suaminya dan citranya 

sebagai perempuan terhormat. Apabila suaminya mengizinkan untuk 

keluar rumah atau bekerja, dia tetap konsisten melaksanakan perintah-

perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, juga tetap 

harus berusaha menjaga dan memelihara rahasia dan harta suaminya, 

sehingga tidak ada satu orangpun yang mengetahuinya. Dan yang tidak 

kalah pentingnya, ia pun harus tetap  menjalankan peran utamanya 

sebagai istri dan ibu rumah tangga yang  baik. 

Dari beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik istri yang dianjurkan menurut al-Qur’an adalah istri yang 

berkarakteristik s}a>lihah. 

2. Figur Istri S}a>lihah dalam al-Qur’an 

Figur dalam kamus bahasa diartikan dengan bentuk, wujud, 

tokoh, perawakan, postur, bangun badan, tipe, sosok, gambar.54 

Dalam bahasa Arab profil diartikan ȎǺȉǦɆ 55. Dengan demikian 

figur istri s}a>lih}ah yang penulis maksudkan disini adalah tokoh 

atau sosok istri s}a>lih}ah yang dicontohkan dalam al-Qur’an.  

Sebelum penulis menjelaskan sosok istri s}a>lih}ah yang 

dicontohkan dalam al-Qur’an, perlu ditandaskan kembali bahwa 

                                                        
54 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 409. Lihat juga: Pius A. Partanto, 
M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiyah Populer, 177. 
55 A.W. Munawwir, muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir, 687. 
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kata zawj lebih banyak digunakan untuk menyatakan istri dunia 

akhirat atau istri yang mukmin sedangkan kata imraah untuk 

menyatakan istri dunia atau istri yang musyrik, kecuali kata 

imraah yang diungkapkan dalam konteks menjelaskan sifat-sifat 

yang melekat pada perempuan, seperti melahirkan atau 

menstruasi. Kata imraah dalam konteks ini sering menunjuk pada 

istri dunia akhirat.  
 
Istri dunia akhirat termasuk diantara syaratnya adalah harus 

merupakan istri yang mukmin dan suaminya juga mukmin. Kata-

kata mukmin ini berarti taat kepada Allah swt., dimana taat 

kepada Allah ini merupakan salah satu diantaranya ciri-ciri istri 

s}a>lih}ah,  selain harus juga taat kepada suaminya, menjaga dan 

memelihara rahasia dan harta suaminya.  

Dengan demikian maka istri dunia akhirat dapat dipastikan 

merupakan istri yang berkarakteristik s}a>lihah, namun sebaliknya 

istri yang berkarakteristik s}a>lihah belum tentu dapat dipastikan 

menjadi istri dunia akhirat, karena bisa saja istri tersebut taat 

kepada Allah swt. dan taat kepada suaminya (baca:istri s}a>lih}ah), 

namun suaminya tidak mukmin, sehingga tidak bisa dinamakan 

istri dunia akhirat seperti Asiyah binti Muza>h}im istri raja Fir’aun. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa:  

a. Istri yang diungkapkan dengan menggunakan term zawj atau 

dengan term imraah yang diungkapkan dalam konteks 
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menjelaskan sifat-sifat yang melekat pada perempuan adalah 

istri s}a>lih}ah menurut al-Qur’an. 

b.  Istri yang taat kepada Allah swt. dan suaminya, meskipun 

suaminya tidak mukmin termasuk istri s}a>lih>ah. 

c. Istri ghair s}a>lih}ah adalah istri yang diungkapkan dengan 

menggunakan term imraah yang konteks ungkapannya tidak 

dalam menjelaskan  sifat-sifat yang melekat pada perempuan. 

   Berangkat dari kesimpulan ini, dalam al-Qur’an penulis 

menemukan empat sosok/figur istri s}a>lih}ah baik yang 

diungkapkan dengan menggunakan term zawj ataupun dengan 

menggunakan term imraah, yaitu H}awa>’ istri Nabi Adam, istri 

Nabi Zakariyya, istri Nabi Ibra>him,  istri-istri Nabi Muhammad 

saw., dan A>siyah binti Muza>h}im istri Fir’aun.  Adapun figur-figur 

istri s}a>lih}ah tersebut disebutkan dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

1) H}awa>’ istri Nabi Adam, diungkapkan dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan term zawj. Kata zawj yang dimaksudkan 

dengan H}awa>’ disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 6 kali 

yaitu Q.S. al-Baqarah:2:35, Q.S. al-Nisa>’:3;1, Q.S. al-

‘A’ra>f:7:19, 189, Q.S. T}a>ha>:20:117, dan Q.S. al-Zumr:39:6 

yaitu:  

                       

                
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Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu 
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik 
dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, 
yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang zalim.56 

 

                               

                       

           

   
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.57 

 

                          

              

     
Dan Allah berfirman: "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 
isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di 
mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati 
pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua termasuk orang-orang yang 
zalim."58 

 

Redaksi ayat di atas apabila dilihat secara sepintas, maka hampir 

mirip dengan redaksi surat al-Baqarah ayat 35 yang telah disebutkan 

sebelumnya, bedanya pada ayat di atas berbunyi ɎȮȥ dengan memakai 

                                                        
56 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 14. 
57 Ibid, 114. 
58 Ibid, 223. 
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fa’ dan pada surat al-Baqarah berbunyi Ɏȭȿ dengan memakai wawu. 

Namun, jika diamati dengan seksama maka terdapat perbedaan makna. 

Al-Karmani> mengatakan bahwa kata” uskun “ pada kedua ayat tersebut 

artinya bukan diam, lawan kata dari kata”al-h}arakah” (gerak), tetapi 

kata” uskun “ dalam surat al-Baqarah ini mempunyai makna “al-iqa>mah” 

(berdomisili) yang tentunya membutuhkan waktu yang sangat panjang. 

Oleh karenanya kalimat yang tepat digunakan adalah Ɏȭȿ dengan 

memakai wawu, karena makna yang dikehendaki adalah “berdomisilah 

dan makanlah secara bersamaan). Apabila dalam konteks ini wawu 

digantikan dengan fa’ sehingga berbunyi ɎȮȥ , maka maknanya aktifitas 

makan harus ditunda sampai waktunya selesai berdomosili, karena fa’ 

berfungsi menunjukkan arti beriringan dan berurutan. Sedangkan kata 

“uskun” dalam surat al-‘A’ra>f  diambil dari akar kata ƗȮȆȱǟ (bertempat 

tinggal), sehingga makna yang dikehendaki adalah” jadikanlah tempat ini 

menjadi tempat tinggal”. Oleh karenanya kata yang tepat digunakan 

adalah ɎȮȥ dengan menggunakan fa’, karena menjadikan tempat tinggal 

tidak perlu waktu yang lama. Selain itu tidak mungkin juga menjadikan 

tempat tinggal dan makan dilakukan bersamaan, bahkan yang pasti dapat 
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dilakukan adalah menjadikan tempat tinggal dilakukan dahulu baru 

kemudian makan.59 

                         

                           

                     

  
Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya 
Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa senang kepadanya. Maka 
setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang 
ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa waktu). kemudian 
tatkala Dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi 
Kami anak yang saleh, tentulah Kami terraasuk orang-orang yang 
bersyukur".60 

 

                   

  

     
Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah 
musuh bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai 
ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka.61 

 
 

                            

                             

                                   

                                                        
59 Mah}mu>d bin H}amzah al-Karma>ni>, Asra>r al-Takri>r fi al-Qur’a>n, (t.t.: Da>r al-Fad}i>lah, t.tp.), 70-
71. 
60 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 252. 
61 Ibid, 490. 
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Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan 
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam 
perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan yang 
(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang 
mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain dia; Maka bagaimana 
kamu dapat dipalingkan?62 
 
 

Yang dimaksud dari kata zawj pada ayat-ayat tersebut di atas 

adalah istri Nabi Adam yaitu H}awa>’. Ungkapan dengan menggunakan 

kata zawj mengindikasikan bahwa yang ditunjuk dengan kata  tersebut 

adalah istri yang mukmin. Oleh karena suami dari istri yang disebutkan 

(H}awa>’) adalah orang mukmin (Adam), maka istri ini (H}awa>’) termasuk 

bagian dari istri dunia akhirat yang karakteristiknya dapat dipastikan istri 

s}a>lihah. Dengan demikian, maka H}awa>’ dapat dikategorikan istri s}alih}ah 

sebagaimana alasan tersebut di atas.  

 
2) Istri Zakariyya disebutkan dalam al-Qur’an dengan menggunakan term 

zawj  terdapat pada Q.S. al-Anbiya>’:21:90, yaitu: 

                    

                    

  

     
Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepada 
nya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 

                                                        
62 Ibid, 746. 
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berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada kami.63 

 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya,  zawj yang dimaksud dalam 

ayat ini adalah istri Nabi Zakariyya>,  namanya ada yang menyebutkan 

I>sha>’ binti Faqu>dha> bin Qa>bi>l dan ada yang menyebut Ali>s}a>ba>t dari 

keturunan Nabi Ha>run saudara Nabi Mu>sa>, ia termasuk cucu dari La>wi.  

Istri Nabi Zakariyya> dikategorikan istri s}a>lih}ah, karena ungkapan 

yang digunakan adalah kata zawj. Selain alasan tersebut, al-Qurt}ubi juga 

mengutip dari sumber yang otoritatif  tentang tafsir kata” wa as}lahna> lahu 

zawjah” bahwa kebaikan yang diberikan Allah kepada istri Nabi 

Zakariyya berupa perubahan sikap sang istri, yang  pada awalnya 

akhlaknya jelek dan panjang mulut, kemudian dijadikan Allah istri yang 

baik akhlaknya. Pada sisi lain, al-Qurt}ubi juga mengutip dari sumber 

yang lain bahwa yang dimaksudkan” wa as}lahna> lahu zawjah” adalah 

perubahan istri dari mandul lalu bisa melahirkan.  Namun demikian pada 

akhirnya  al-Qurt}ubi> menyimpulkan bahwa kedua riwayat ini dapat 

dikompromikan, sehingga yang dimasudkan wa as}lahna> lahu zawjah” 

adalah perubahan istri Zakariyya dari mandul dan akhlaq yang jelek 

menjadi istri yang bisa hamil dan berakhlaq mulia.64  

Menurut hemat penulis, langkah yang dilakukan al-Qurt}ubi> inilah 

yang tepat, karena dapat mengakomodir dua riwayat yang keduanya tidak 

saling bertentangan. 

                                                        
63 Ibid, 506. 
64 al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, Vol. XI, 336. 
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3) Istri-istri Nabi Muhammad saw. disebutkan dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan term zawj terdapat pada Q.s. al-Ah}za>b:33:6, 28, 50, 59, 

dan Q.S. al-Tah}ri>m:66:1,3 sebagai berikut: 

                       

                       

                       

  
Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmim 
dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis 
di dalam kitab (Allah).65 
 

Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini menegaskan bahwa 

Nabi Muhammad saw. semestinya lebih utama dan memiliki lebih 

banyak hak bagi orang-orang mukmin yang mantap imannya daripada 

hak mereka sendiri, sedang istri-istrinya Nabi Muhammad saw. yang 

mulia itu adalah sama dengan ibu-ibu mereka yakni kaum mukminin 

secara khusus dari segi keharaman dikawini dan kewajiban 

menghormatinya.66 Lebih lanjut Quraish Shihab mengatakan bahwa 

penetapan istri-istri Nabi Muhammad saw. sebagai ibu-ibu kaum 

muslimin, hanya terbatas pada kaum pria saja. Namun demikian Quraish 

Shihab juga mengutip pendapat al-Qurt}ubi> yang lebih cenderung untuk 

tidak membatasi pada lelaki saja, tetapi mencakup juga wanita, karena 
                                                        
65 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 667. 
66 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. XI, 224. 
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merekapun wajib menghormati istri-istri Nabi Muhammad saw. 

sebagaimana kewajiban wanita.67 

                     

                     

  
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian 
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah supaya 
kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang 
baik.68 
 

Ibn ‘Ashu>r merangkum dari apa yang dijelaskan Ibn ‘At}i>yah dan 

Abu> H}ayya<n bahwa hubungan ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya 

berkaitan dengan peristiwa penaklukan Bani Quraid}ah atas kaum 

muslimin, yang sebelum peristiwa ini kekayaaan Bani Nad}i>r sudah 

menjadi harta rampasan bagi Nabi Muhammad saw. Istri-istri Nabi saw. 

mengira bahwa Nabi saw. juga akan mendapatkan harta sebagaimana 

yang didapatkan oleh laki-laki yang lain, sehingga merekapun akan 

mendapatkan tambahan nafkah akibat perolehan itu, sebagaimana halnya 

keluarga lain bila suami mereka memperoleh kelapangan harta. Memang 

istri-istri Nabi Muhammad itu, sebelum peristiwa ini tidak pernah 

meminta tambahan nafkah, mereka semua puas dengan kehidupan 

bersama Nabi Muhammad saw. Namun ketika peristiwa harta rampasan 

Bani Nad}i>r dan setelah Allah menetapkan  seperlima harta rampasan 

perang buat Rasulullah, maka keinginan untuk memperoleh tambahan itu 

                                                        
67 Ibid, 226. 
68 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 671. 
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muncul. Untuk itu, ayat di atas diturunkan untuk mendidik istri-istri Nabi 

saw. agar hidup sederhana, tidak menjadikan gemerlapan duniawi 

sebagai perhatian yang besar.69 

Mengenai sebab diturunkannya ayat di atas telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya. Adapun  istri-istri Nabi saw. yang 

dimaksudkan dalam ayat diatas adalah ‘Aishah binti Abu> Bakr, H}afs}ah 

binti ‘Umar, Ummu H}abi>bah binti Abu> Sufya>n, Ummu Salamah binti 

Umayyah al-Makhzu>miyyah, Juwairiyyah bin al-H}a>rith al-Khuza>’iyyah, 

Maimunah binti al-H}a>rith al-Hila>liyyah, Saudah binti Zam’ah al-

‘A>miriyyah, Zainab binti Zakhsh, S}afiyyah binti H}uyai al-Nad}riyyah.70 

 

                     

                       

                       

                 ... 

  
Hai Nabi, Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri- 
isterimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya 
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam 
peperangan yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) 
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak 
perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara 
perempuan ibumu yang turut hijrah bersama kamu dan perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau 

                                                        
69 Ibn ‘A>shu>r, al-Tah}ri}r wa al-Tanwi>r, Vol. XXI, 314. 
70 Ibid, 315. 
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mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin....71 
 
 

 Ibn ‘A>sh>r mengatakan bahwa kemungkinan ayat di atas 

berhubungan dengan kaum munafik dan musyrik yang mencerca Nabi 

Muhammad saw. atas perkawinan beliau dengan Zainab. Untuk itu, guna 

menutup isu negatif tersebut, melalui ayat di atas Allah swt. menjelaskan 

perempuan-perempuan yang boleh dikawini sehingga dapat menutup 

segala macam dalih yang dapat menimbulkan keraguan dan kerancuan.72  

                           

                                 

 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.73 

  

Imam Bukha>ri> meriwayatkan sebuah hadis berkenaan dengan 

turunnya ayat ini, yaitu: 

 ǥǕȀȵǟ ǨȹǠȭȿ ÛǠȾǪǱǠƩ ǡǠǲƩǟ ǡȀȑ Ǡȵ ǼȞǣ ǥǻɀȅ ǨǱȀǹ ǨȱǠȩ ǦȊǝǠȝ ȸȝ

 ǠȺɆȲȝ ƙȦơ Ǡȵ ȼǎȲȱǟȿ ǠȵǕ ǥǻɀȅ ǠɆȱǠȪȥ Ȁȶȝ ǠȽǓȀȥ ǠȾȥȀȞɅ ȸȵ ɂȲȝ ɂȦơ ɍ ǦȶɆȆǱ

 ȴǎȲȅȿ ȼɆȲȝ ȼǎȲȱǟ ɂǎȲȍ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿȿ ǦȞǱǟǿ ǧǖȦȮȹǠȥ ǨȱǠȩ ƙǱȀơ ȤɆȭ ɃȀȚȹǠȥ

ǠɅ ǨȱǠȪȥ ǨȲǹǼȥ ȧȀȝ ȻǼɅ Žȿ ɂȊȞǪɆȱ ȼȹǙȿ ƔɆǣ Ž  ǨǱȀǹ ƆǙ ȼǎȲȱǟ ȯɀȅǿ
                                                        
71 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 675-676. 
72 Ibn ‘A>shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. XXII, 63. 
73 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 678. 
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 ȷǙȿ ȼȺȝ Ȝȥǿ Ż ȼɆȱǙ ȼǎȲȱǟ ɂǵȿǖȥ ǨȱǠȩ ǟǾȭȿ ǟǾȭ Ȁȶȝ ƃ ȯǠȪȥ ƔǱǠǵ ȐȞǤȱ

ȸȮǪǱǠƩ ȸǱȀơ ȷǕ ȸȮȱ ȷǽǕ Ǽȩ ȼȹǙ ȯǠȪȥ ȼȞȑȿ Ǡȵ ȻǼɅ Ž ȧȀȞȱǟ. 74 

Diriwayatkan dari ‘A>isyah, ia berkata: Siti Saudah (istri Rasulullah) 
keluar untuk sesuatu keperluan. Ia seorang wanita yang badannya 
tinggi besar sehingga mudah dikenali orang. Pada waktu itu Umar 
melihatnya seraya berkata”Hai Saudah! Demi Allah bagaimana pun 
aku dapat mengenalimu. Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau 
keluar?” Dengan tergesa-gesa Saudah pun pulang, sementara 
Rasulullah berada dirumah ‘A>ishah sedang  makan sore dan ditangan 
beliau terdapat memegang daging tulang. Ketika Saudah masuk 
berkata:”ya Rasulullah, aku keluar untuk sesuatu keperluan, dan 
‘Umar menegurku demikian-demikian”. ‘A>ishah berkata:”karena 
peristiwa itulah Allah menurunkan ayat ini (Q.S. al-Ah}za>b:33:59) 
kepada Rasulullah saw. pada saat tulang itu masih ditangan beliau”. 
Maka bersabdalah Rasulullah:”Sesungguhnya Allah telah 
mengizinkanmu keluar rumah untuk sesuatu keperluan”.  
 

Dalam riwayat lain al-T}abari> mengemukakan sebuah riwayat 

bahwa istri-istri Rasulullah dan juga yang lain pernah keluar malam 

untuk buang hajat. Pada waktu itu banyak orang laki-laki yang duduk 

dijalan untuk menenun, kemudian turunlah ayat di atas.75 

Berdasarkan pengamatan penulis atas dua riwayat yang disebutkan 

di atas, riwayat yang kedualah yang dapat dikatakan menjadi sebab 

turunnya ayat, karena riwayat yang kedua ini menggunakan redaksi s}ari>h}. 

Hal ini dapat dilihat dalam riwayat yang kedua disebutkan fa’ ta’qibiyah 

yang sebelumnya disebutkan sebuah peristiwa.76  Sedangkan riwayat 

                                                        
74 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah>ih, Vol. VI, 150. 
75 Al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, Vol. XX, 325. Bandingkan dengan riwayat yang dikemukakan al-
Zuh}aili>, al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. Vol. XXII, 107. 
76 Bentuk nas} s}ari>h tentang sebab-sebab turunnya ayat dapat diketahui ketika perawi mengatakan 
ǟǾȭ ǦɅɍǟ ȻǾȽ ǢǤȅ, atau perawi mendatangkan fa’ ta’qibiyyah (yang mempunyai makna beriring-
iringan) pada kata-kata ȯȂȹ setelah diungkapkannya kejadian atau pertanyaan. Contohnya ketika 
perawi menyampaikan kronologi peristiwa atau perawi mengatakan bahwa Rasulullah ditanya 
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yang pertama merupakan riwayat yang memperkuat hukum yang terkait 

dengan ayat tersebut. 

                      

        

  
Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.77 
 
 

 Jika dilihat sepintas ayat di atas merupakan teguran yang khusus 

diarahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk tidak mengharamkan hal-

hal yang dihalalkan Allah swt. dan tidak mengarah kepada selain 

Rasulullah saw. Namun demikian menurut Ibn ‘A>shu>r tujuan 

diturunkannya ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang tidak 

diperbolehkan mengharamkan atas dirinya sesuatu yang dihalalkan oleh 

Allah swt., hanya untuk menyenangkan orang lain, karena hal tersebut 

tidak akan menjadikan kemaslahatan bagi dirinya sendiri dan bagi orang 

lain yang akan disenangkan.78 

Adapun sebab diturunkannya ayat di atas  telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya dengan adanya sebuah hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim.   

                                                                                                                                                        
tentang sesuatu kemudian perawi menyampaikan redaksi ǦɅɍǟ ȻǾȽ Ǩȱƕȥ  (maka turunlah ayat ini). 
Sedangkan apabila perawi dalam mengungkapkan riwayat mengatakan dengan bentuk  ǦɅɍǟ ȻǾȽ ǨȱȂȹ
ǟǾȭ Ž, maka kemungkinan yang dimaksudkan adalah sabab nuzu>lnya dan kemungkinan yang 
dimaksudkan adalah arti yang masuk pada ayat. Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n), 
85 
77 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 950. 
78 Ibn ‘A>shu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. XXVIII, 345. 
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                          

                          

             

  
Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafsah) 
menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 
memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada 
Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang 
lain (kepada Hafsah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan 
pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya: 
"Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi 
menjawab: "Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah yang Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal."79 
 

Al-Zuh}aili menyatakan bahwa ayat di atas dapat menjadi dalil jika 

perempuan itu sangat sulit untuk menyimpan rahasia. Lebih lanjut beliau 

juga menyatakan bahwasanya manusia itu lupa bila Allah Maha 

mengetahui dari segala apa yang dirahasiakan manusia. Inilah yang 

dialami  H}afs}ah, ketika ia dikagetkan oleh Rasulullah yang secara tiba-

tiba mengetahui bahwa ia telah memberitahukan kepada ‘A>ishah, perihal 

pengharaman madu atas diri Nabi Muhammad saw. 80  

Yang dimaksud dengan kata azwa>j dalam ayat-ayat tersebut di atas 

adalah istri-istri Nabi Muhammad saw. sebagai umm al-mu’mini>n. 

Mereka dikategorikan istri-istri s}a>lih}a>t karena ungkapan katanya 

menggunakan zawj yang mengindikasikan istri dunia akhirat, sedangkan  

istri dunia akhirat karakteristiknya dapat dipastikan istri s}a>lihah. 
                                                        
79 Ibid, 950. 
80 Al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. XXVIII, 312. 
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4) Istri Nabi Ibrahim disebutkan dengan menggunakan term imraah terdapat 

dalam Q.S. Hu>d:11:71 dan Q.S. al-Z}a>riya>t:51:29 sebagai berikut: 

                      

   
dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan 
dari Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub.81 
 

                     

   
Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk mukanya sendiri 
seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul".82 
 
 

Yang dimaksudkan imraah dalam ayat di atas adalah istri nabi 

Ibrahim yang bernama S>arah binti Ha>ran bin Na>h}u>r bin Sa>ru>j bin Ra’w 

bin Fa>ligh.83 Meskipun diungkapkan  dengan kata imraah, karena 

konteksnya menjelaskan sifat-sifat yang melekat pada perempuan, 

(dalam konteks ayat di atas adalah haid dan mandul), maka orang yang 

ditunjuk dengan kata imraah itu dapat dikategorikan istri s}a>lih}ah. 

5) A>siyah binti Muza>h}im istri Fir’aun disebutkan dengan 

menggunakan term imraah terdapat dalam Q.S. al-Qas}as}:28:9 dan Q.S. 

al-Tah}ri>m:66:11 sebagai berikut: 

                        

               

   
                                                        
81 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 338. 
82 Ibid, 860. 
83 Al-T}abari>, Ja<mi’ al-Baya>n, Vol. XV, 389. 
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Dan berkatalah istri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku 
dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-mudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak", sedang 
mereka tiada menyadari.84 
 

                        

                         

      

  
Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku 
sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang 
zhalim.85 
 

Yang dimaksud imraah pada kedua ayat di atas adalah istri Fir’aun 

yang bernama Asiyah binti Muza>h}im, salah satu figur istri s}alih}ah. 

Pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa ia termasuk kategori istri dunia 

bagi Fir’aun. Namun, bukan berarti ia tidak masuk surga, karena 

pembagian itu hanya disandarkan kepada Fir’aun. Artinya ia dinamakan 

istri dunia, karena  diakhirat nanti ia akan masuk surga sebagaimana 

doanya yang dipanjatkan kepada Allah, sehingga tidak lagi hidup 

berdampingan dengan Fir’aun yang berada dineraka. Asiyah binti 

Muza>h}im dikategorikan istri s}a>lih}ah meskipun diungkapkan 

dengan menggunakan term imraah, karena ia termasuk istri 

yang taat kepada Allah swt. dan suaminya sebagaimana 

pembahasan yang lalu, meskipun suaminya tidak mukmin. 

                                                        
84 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 610. 
85 Ibid, 952. 
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3. Karakteristik Istri Ghair al-S}a>lihah 

Karakteristik istri yang tidak baik (ghair al-s}a>lihah) dalam 

pembahasan ini disimpulkan melalui pemahaman secara terbalik 

(mafhu>m mukha>lafah) dari Q.S. al-Nisa>’ ayat 34 tersebut di 

atas,86karena secara implisit (mant}u>q)87 karakteristik istri yang 

tidak baik (ghair al-s}a>lihah) memang tidak disebutkan dalam al-

Qur’an. Kesimpulan melalui pemahaman secara terbalik (mafhu>m 

mukha>lafah) ini, meskipun terdapat perbedaan di antara para 

ulama tentang kehujjahannya, namun Imam Syafi’i, Imam Malik 

dan Imam Ahmad Ibn Hanbal membolehkan memakai hujjah dari 

mafhu>m mukha>lafah.88 Berdasarkan dari uraian di atas, maka 

yang dimaksud dengan istri ghair al-s}a>lihah adalah istri yang tidak 

taat kepada Allah dan suaminya, dan tidak lagi memelihara diri dan harta 

suaminya ketika suaminya tidak ada sebagaimana penjelasan sebelumnya. 

Istri ghair al-s}a>lihah inilah yang kemudian diistilahkan dengan 

istri yang nushu>z pada lanjutan surat al-Nisa>’ ayat 34 tersebut di 

atas, yaitu: 

                                                        
86 Mafhu>m Mukha>lafah adalah makna yang berbeda hukum dengan mant}u>q. Mafhu>m mukha>lafah 
ini terdiri dari empat macam menurut manna>’ Qat}t{a>n, mafhu>m s}ifat, mafhu<m sharat}, mafhu>m 
ga>yah, mafhu>m h}ashr, sedangkan menurut ‘Abd al-Wahha>b Khala>f membagi lima, yaitu: mafhu>m 
s}ifat, mafhu<m sharat}, mafhu>m ga>yah, mafhu>m ‘adad, dan mafhu>m laqab. Dalam konteks 
pembahasan ini mafhu>m mukhalafah yang digunakan adalah dalam bentuk mafhu>m s>ifat. Lihat, 
Manna>’ Qat}t}a>n, Maba>h}ith, 253-254. Bandingkan; ‘Abd al-Wahha>b Khala>f, Ilm Us}u>l al-Fiqh, 
(Kuwait: Da>r al-‘Ilm, 1978), 154-155.  
87 Mant}u>q adalah sesuatu (makna) yang ditunjukkan oleh lafaz menurut ucapannya, yakni 
penunjukkan makna berdasarkan pada materi huruf-huruf yang diucapkan. Ibid, 250. 
88 Manna>’ Qat}t}a>n, Maba>h}i<th, 155. 
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  ...                

                           

     

   
...Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar.89 
 
 

Menurut Muh}ammad ‘Abduh arti nushu>z menurut asli 

bahasa adalah al-irtifa>’ (bangkit, menonjolkan atau 

mengeluarkan). Istri yang keluar dari hak-hak suami itu seringkali 

menonjolkan diri atas suaminya dan berupaya untuk di atas posisi 

suami, bahkan penonjolan diri itu telah melewati tabi’atnya 

diibaratkan sesuatu yang naik dari permukaan bumi.90  

Dengan gaya bahasa yang berbeda, Ashghar Ali Engineer mengutip 

pernyataan Muhammad Asad bahwa istilah nushu>z (secara literal 

berarti” perlawanan”, disini diartikan dengan “sakit hati”) terdiri dari segala 

bentuk perbuatan jelek yang disengaja dari seorang istri kepada suaminya 

atau seorang suami kepada istrinya, termasuk sekarang ini dilukiskan dengan 

“kejahatan mental”, termasuk juga perlakuan tidak wajar dalam arti fisik dari 

istrinya. Dalam konteks ini, perlakuan yang tidak wajar dari seorang istri 

                                                        
89 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 123. 
90 Muh}ammad Ra>shi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Vol. V, 59. 
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mengandung makna suatu kesengajaan dan pelanggaran yang keras dari 

kewajiban perkawinan.91 

Sementara Ibn Kathi>r mendefinisikan istri yang nushu>z 

dengan istri-istri yang merasa tinggi atas suaminya, meninggalkan 

perintah-perintahnya, berpaling darinya dan benci terhadap 

suaminya.92 

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

nushu>z adalah segala bentuk perbuatan jelek yang disengaja dari seorang 

istri kepada suaminya atau seorang suami kepada istrinya, baik berupa  

kejahatan mental  ataupun perlakuan tidak wajar. Perbuatann jelek 

itu bisa berbentuk penonjolan diri seorang istri atas suaminya, 

meninggalkan perintah-perintahnya, berpaling darinya dan benci 

terhadapnya. 

Oleh karena itu Imam Fakhr al-Di>n mengatakan bahwa 

nushu>z dapat berupa kata (qaul) atau dapat pula dengan (fa’al). 

Ketika seorang istri dipanggil selalu mengindahkan, bertutur kata 

baik ketika diajak bicara pada mulanya kemudian berubah tidak 

sopan kepada suaminya, itu adalah tanda-tanda nushu>z dengan 

qaul atau kata. Dan ketika dia cepat bergegas apabila diperintah, 

segera beranjak ke kamar tidur apabila disentuhnya, kemudian 

berubah tidak menaati perintah, menolak diajak tidur di kamar 

                                                        
91 Ashghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, 73. 
92 Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, (Beirut: Da>r T}ayyibah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1999), 
Vol. II. 294. 
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tidurnya, itu itu adalah tanda-tanda nushu>z dengan fa’al atau 

perbuatan.93  

Adapun latar belakang terjadinya nushu>z dari istri tentunya 

terdapat beberapa sebab, karena  kehidupan rumah tangga antara 

suami istri semestinya dapat mewujudkan rumah tangga yang 

penuh dengan kecintaan, kasih sayang dan saling menyenangkan 

sebagaimana yang dikehendaki Allah. Oleh karena itu, pada ayat 

di atas Allah swt. menggunakan kalimat ȷɀȥǠơ źɎȱǟȿ (istri-istri 

yang kau takutkan), dan tidak menggunakan ȷȂȊȺɅ źɎȱǟȿ (istri-

istri yang nushu>z), yang mengindikasikan bahwa  terjadinya 

nushu>z adalah merupakan hal yang dapat terjadi sewaktu-waktu 

dan layak untuk ditakutkan, karena keluar dari ketentuan aslinya, 

dimana keberadaan istri diharapkan dapat menghadirkan keluarga 

yang bahagia penuh kedamaian.94 

Berkenaan dengan hal ini, Ibn ‘A>shu>r mengidentifikasi  

beberapa hal yang menyebabkan terjadinya nushu>z pada istri, 

diantaranya; disebabkan adanya perangai atau akhlaq istri yang 

jelek, kecenderungan istri lebih senang bersuami dengan orang 

lain, dan perangai atau akhlaq  suami yang keras.95 

                                                        
93 Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghaib, Vol. X, 73. 
94 Muh}ammad Ra>shi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Mana>r, Vol. V, 59. 
95 Ibn ‘A>shu>r, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Vol. V. 40. 
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Dari beberapa uraian dia atas dapat disimpulkan bahwa 

latar belakang terjadinya nushu>z pada istri bisa berasal dari istri, 

dan bisa juga berasal dari suami. Oleh karena tujuan kehidupan 

rumah tangga antara suami istri adalah untuk mewujudkan rumah 

tangga yang penuh dengan kecintaan, kasih sayang dan saling 

menyenangkan, maka apabila diketahui indikasi nushu>z muncul 

dari seorang istri, suami harus melakukan langkah-langkah yang 

tepat untuk mencegah terjadinya nushu>z yang dapat menyebabkan 

istri menjadi ghair s}a>lihah. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh suami 

untuk mencegah terjadinya nushu>z sebagaimana yang 

difirmankan Allah swt. dalam surat al-Nisa>’ ayat 34  adalah; 

a. Memberikan mau’iz}ah (nasehat) atau membujuk mereka 

supaya memenuhi kewajibannya terhadap suami. Misalnya 

suami berkata kepada istri,”takutlah kamu kepada Allah swt. 

Aku mempunyai hak yang wajib bagi kamu. Seorang istri itu 

wajib taat pada suami”. 

b. Memisahkan mereka di tempat tidur, apabila nasehat tidak juga membuat 

mereka sadar.  Bahasa ini sebenarnya sebuah kina>yah (sindiran) untuk 

tidak melakukan hubungan badan (jima>’) atau meninggalkan bermalam 

dengan istri dalam satu ranjang. Namun hal ini tidak boleh dilakukan 

melebihi dari tiga hari. 
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c. Memukul mereka apabila langkah kedua inipun tidak 

membuat mereka sadar. Al-T}abari> mengatakan bahwa jika 

mereka tidak bisa dibujuk, tidak berhenti melakukan 

perlawanan, dan terus menentang suami, kurunglah mereka 

didalam rumah dan pukullah mereka hingga mereka mau 

memenuhi kewajibannya terhadap suaminya seperti yang 

telah ditentukan oleh Allah swt. Meskipun demikian, dia juga 

mengingatkan kepada kaum laki-laki bahwa kualitas yang 

ditentukan Allah harus sedemikian rupa sehingga tidak 

melukainya. Al-T}abari> mengutip pelbagai ahli yang punya 

otoritas untuk memaknai hal ini, dan kebanyakan mereka 

sepakat bahwa pemukulan diizinkan, tetapi tidak dengan 

keinginan untuk melecehkan atau menyebabkan perempuan 

luka atau sakit. Dia juga mengutip Abdullah bin Abbas bahwa 

d}arb ghair mubarrah} (yakni, memukul tanpa menyebabkan 

luka atau sakit) berarti hanya memukul dengan sebuah sikat 

gigi (miswak) atau sesuatu sesuatu seperti itu.96 

Al-Ra<zi> mengutip Imam Syafi’i, mengartikan kata 

tersebut dengan memukul diizinkan, tetapi menghindari 

adalah jauh lebih baik. Al-Syafi’i mengutip sebuah hadis dari 

Nabi yang kira-kira artinya” yang tidak memukul istrinya 

adalah lebih baik daripada mereka memukul”. Dan, kemudian 

                                                        
96 Al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, Vol. VIII, 313-316. 
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al-Syafi’i menyimpulkan bahwa hal itu menunjukkan bahwa 

menghindari pemukulan adalah lebih baik daripada 

memyukul. Al-Ra>zi> juga mengutip beberapa sahabat Nabi 

kira-kira artinya bahwa ketika memukul istri orang tidak 

boleh menggunakan saut}, yakni sebuah cambuk atau tongkat. 

Lebih dianjurkan untuk memukul secara pelan dengan sebuah 

sapu tangan.97  

Ima>m S}awi, mengatakan bahwa kedua langkah yang 

terakhir ini dilakukan apabila nyata-nyata istri telah 

melakukan nushu>z. Berbeda dengan kedua langkah tersebut, 

langkah pertama dapat dilakukan meskipun suami baru 

menemukan indikasi-indikasi nushu>z.98 

4. Figur Istri Ghair S}a>lihah dalam Al-Qur’an 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa figur istri 

ghair s}a>lihah dalam al-Qur’an adalah figur istri yang diungkapkan 

dalam al-Qur’an dengan menggunakan term imraah, dimana 

ungkapan itu tidak dalam konteks menjelaskan tentang sifat-sifat 

yang melekat pada seorang perempuan. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, penulis menemukan 2 figur istri ghair s}a>lihah yang 

disebutkan dalam al-Qur’an, yaitu istri Nabi Lu>t} dan Nabi Nu>h}.  

a. Istri Nabi Lu>t} diungkapkan dalam al-Qur’an dengan 

menggunakan term imraah dan disebutkan sebanyak 7 kali, 

                                                        
97 Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Ghaib, Vol. X, 72. 
98 Ah}mad al-S}a>wi> al-Ma>liki>, H}a>shiyah al-‘Alla>mah al-S}a>wi>, Vol. I, 219. 
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yaitu Q.S. al-‘A’ra>f:7:83, Q.S. Hu>d:11:81, Q.S. al-H}ijr:15:60, 

Q.S. al-Naml:27:57, Q.S. al-‘Ankabu>t:29:32,33, Q.S. al-

Tah}ri>m:66:10. 

                      

 
Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali 
isterinya; Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).99 

 

                      

                       

                 

   
Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya Kami 
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga 
dan Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. 
Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena 
Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu 
subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?".100 
 

                 

   
Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa Sesungguhnya ia 
itu Termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan 
orang kafir lainnya)".101 

 

                     

  
                                                        
99 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 235. 
100 Ibid, 339. 
101 Ibid, 396. 
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Maka Kami selamatkan Dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. 
Kami telah mentakdirkan Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan).102 

 

                         

            

  
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Luth". Para 
Malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota 
itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan Dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya. Dia adalah Termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan).103 

 

                       

                   

      

   
Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, Dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) 
tidak punya kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: 
"Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya Kami 
akan menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
isterimu, Dia adalah Termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)".104 

 

                      

                    

            

                                                        
102 Ibid, 600. 
103 Ibid, 633. 
104 Ibid, 633. 
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Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi 
orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 
berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu 
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam 
bersama orang-orang yang masuk (jahannam)".105 
 
 

Beberapa ayat di atas menjelaskan tentang karakteristik istri Nabi 

Lu>t}. Adapun namanya sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah 

Wa>li’ah. Ia dikategorikan istri yang ghair s}a<lih}ah karena diungkapkan 

dengan menggunakan term imraah tidak dalam konteks mejelaskan sifat-

sifat yang melekat pada perempun. Selain itu, jika dilihat dari 

pemahaman ayat,  sepintas telah mengindikasikan bahwa istri Nabi Lu>t} 

tidak termasuk istri s }a>lih}ah, karena telah mengkhianati Nabi Lu>t}.  

Wahbah al-Zuh}aili mengutip sebuah sumber bahwa istri Nabi Lu>t} 

berkhianat ketika ia memberikan informasi tentang tamu-tamu Nabi Lu>t{ 

supaya mereka berbuat amoral kepada tamu-tamu tersebut. 

Ayat di atas juga menginformasikan bahwa keberadaan suami yang 

beriman atau suami yang baik, dimana setiap hari seorang istri selalu 

bergaul dan menemaninya siang dan malam, suka maupun duka, itu 

semua  tidak menjamin istri masuk surga selama didalam hatinya tidak 

terdapat keimanan, apalagi ada pengkhiatan terhadap suami baik dari sisi 

harta benda ataupun harga dirinya, meskipun suami itu adalah seorang 

Nabi sebagaimana Nabi Nu>h dan Nabi Lu>t}. 106 

                                                        
105 Ibid, 956. 
106 Wahbah al-Zuh}aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. XXVIII, 325. 
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b. Sedangkan istri Nabi Nu>h} hanya sekali disebutkan dalam al-

Qur’an bersamaan dengan penyebutan istri Nabi Lu>t}, yaitu: 

Q.S. al-Tah}ri>m:66:10 sebagaimana tersebut di atas. 

Ayat di atas juga menjelaskan tentang karakteristik istri Nabi Nuh}. 

Adapun namanya sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah Wa>lihah. 

Ia dikategorikan istri yang ghair s}a<lih}ah seperti istri Nabi Lu>t}, karena 

diungkapkan dengan menggunakan term imraah tidak dalam konteks 

mejelaskan sifat-sifat yang melekat pada perempun. Selain itu, Nu>h} tidak 

termasuk istri s}a>lih}ah, karena telah mengkhianati Nabi Nu>h}. 

Al-T}abari mengutip dari beberapa sumber yang otoritatif 

mengatakan bahwa pengkhianatan istri Nabi Nu>h} ini karena ia selalu 

mencari tahu rahasia Nabi Nu>h} dan mengatakan bahwa Nu>h} itu seorang 

yang gila. Ketika ada salah satu diantara kaum yang beriman kepada 

Nabi Nu>h}, maka ia akan menginformasikan kepada jaba>birah (baca: 

penguasa diktator).107  

5. Karakteristik istri yang dianjurkan dan dilarang menurut al-Qur’an 

Pada hakikatnya pembahasan ini merupakan kesimpulan dari analisis 

dan temuan-temuan yang telah dipaparkan pada penjelasan sebelumnya. 

Namun demikian perlu penjelasan lebih detail lagi supaya pokok 

permasalahan dapat dipahami secara komprehensif.  Sebelum lebih lanjut 

dibahas permasalahan yang berkaitan dengan karakteristik istri yang 

dianjurkan dan yang dilarang dalam al-Qur’an, perlu penulis tegaskan bahwa 

                                                        
107 Al-Tabari, Ja>mi’ al-Baya<n, Vol. XXIII, 498. 
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tidak semua istri dapat menjadi spirit dan motivator bagi suami untuk 

melaksanakan amanat yang diemban sebagai hamba Allah swt.. Namun, 

kadang-kadang istri atau anak justru dapat menjerumuskan suami atau 

ayahnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama 

sebagaimana firman Allah swt. dalam surat al-Tagha>bun:64:14. berikut:  

                     

                        

    
Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 
serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.108 

 

Dalam ayat di atas dengan jelas Allah swt. mengingatkan kepada 

orang-orang yang beriman untuk selalu waspada, karena diantara istri dan 

anak itu ada yang justru menjadi musuhnya, sehingga dapat menjerumuskan 

mereka  untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama. 

Dengan demikian dapat disimpulkan dengan apa yang di maksud ayat 

di atas bahwa sebagian dari istri dan anak-anak ada yang menjadi musuh 

akhirat kita.  Mereka akan menyibukkan kita sehingga melalaikan untuk 

berbuat baik dan beramal saleh yang bermanfaat untuk hari akhir. Untuk 

itulah kita harus selalu waspada jangan sampai kecintaan dan kasih sayang 

kita kepada mereka melalaikan ketaatan kepada Allah swt. 

                                                        
108 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  
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al-T}abari> mengutip dari beberapa sumber terkait dengan maksud ayat 

di atas, bahwa sebagian istri dan anak cenderung untuk mendorong suami dan 

orang tuanya untuk memutus tali silatur rahim, maksiat kepada Allah swt., 

dan itu tidak akan dapat dihindari kecuali kecintaan kepada mereka  tidak 

melebihi kecintaannya kepada Allah swt. Ada beberapa riwayat terkait 

dengan sebab diturunkannya ayat tersebut di atas. al-T}abari> mengatakan 

bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan ‘Auf bin Ma>lik al-Ashja’i>. Ia 

mempunyai istri dan anak, ketika ia bermaksud untuk pergi berperang maka 

istri dan anaknya menangis dan memohon belas kasih. Mereka berkata; untuk 

siapa kamu meninggalkan kita? Lalu ‘Auf bin Ma>lik menaruh belas kasih dan 

akhirnya tidak jadi berangkat untuk berperang.109 

Imam al-Nasa>’i> meriwayatkan sebuah hadis yang bersumber dari 

Sabrah bin Abi> Fa>kih sebagai berikut: 

ǈȯǠǈȩ ňȼŇȭǠǈȥ ɄǌǣǈǕ ǌȸŃǣ ǈǥŁȀŃǤŁȅ ŃȸŁȝ  ǈȷǠǈȖŃɆŉȊȱǟ ƋȷǌǙ ǊȯɀǊȪŁɅ ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ łȼƋȲȱǟ ɂƋȲŁȍ ŇȼƋȲȱǟ ǈȯɀłȅŁǿ łǨŃȞŇȶŁȅ

łȀǐȕǈǖǌǣ ŁȳŁǻǓ ǌȸŃǣǠŇȱ ŁǼŁȞǈȩ ĈǒǠŁǣǓŁȿ ŁȬŇǝǠŁǣǓ ŁȸɅŇǻŁȿ ŁȬŁȺɅŇǻ łǿǈǾŁǩŁȿ łȴŇȲŃȆłǩ ǈȯǠǈȪǈȥ ǌȳǠǈȲŃȅǌǚǐȱǟ ǌȨɅǌȀǈȖǌǣ łȼǈȱ ŁǼŁȞǈȪǈȥ ŇȼŇȩ

 ŁȫĆǒǠŁȶŁȅŁȿ ŁȬŁȑŃǿǈǕ łțŁǼŁǩŁȿ łȀǌǱǠŁȾłǩ ǈȯǠǈȪǈȥ ŇǥŁȀŃǲǌȾǐȱǟ ǌȨɅǌȀǈȖǌǣ łȼǈȱ ŁǼŁȞǈȩ ŉȴǊǭ ŁȴǈȲŃȅǈǖǈȥ łȻǠŁȎŁȞǈȥ ŁȬɆǌǣǈǕ

ǈǮŁȶǈȭ ǌȀǌǱǠŁȾłȶǐȱǟ ǊȰǈǮŁȵ ǠŁȶŉȹǌǙŁȿ ŇǻǠŁȾǌǲǐȱǟ ǌȨɅǌȀǈȖǌǣ łȼǈȱ ŁǼŁȞǈȩ ŉȴǊǭ ŁȀŁǱǠŁȾǈȥ łȻǠŁȎŁȞǈȥ ǌȯŁɀƍȖȱǟ ɄŇȥ ǌȃŁȀǈȦǐȱǟ ǌȰ

ŁȎŁȞǈȥ ǊȯǠŁȶǐȱǟ łȴŁȆǐȪłɅŁȿ ǊǥǈǕŃȀŁȶǐȱǟ łǴǈȮŃȺłǪǈȥ ǊȰŁǪǐȪłǪǈȥ ǊȰŇǩǠǈȪłǪǈȥ ǌȯǠŁȶǐȱǟŁȿ ǌȄǐȦŉȺȱǟ łǼŃȾŁǱ ŁɀłȾǈȥ łǼŇȽǠŁǲłǩ ǈȯǠǈȪǈȥ łȻǠ

ɂƋȲŁȍ ŇȼƋȲȱǟ ǊȯɀłȅŁǿ ǈȯǠǈȪǈȥ ŁǼŁȽǠŁǲǈȥ  ŉȂŁȝ ŇȼƋȲȱǟ ɂǈȲŁȝ ǠŕȪŁǵ ǈȷǠǈȭ ŁȬŇȱǈǽ ǈȰŁȞǈȥ ŃȸŁȶǈȥ ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ łȼƋȲȱǟ

 ǐȷǌǙŁȿ ǈǦŉȺŁǲǐȱǟ łȼǈȲŇǹŃǼłɅ ǐȷǈǕ ƋȰŁǱŁȿ ŉȂŁȝ ŇȼƋȲȱǟ ɂǈȲŁȝ ǠŕȪŁǵ ǈȷǠǈȭ ǈȰŇǪǊȩ ŃȸŁȵŁȿ ǈǦŉȺŁǲǐȱǟ łȼǈȲŇǹŃǼłɅ ǐȷǈǕ ƋȰŁǱŁȿ
                                                        
109 Al-T}abari<>,  Ja>mi’ al-Baya>n, Vol. XXIII, 424. 



138 
 

 łȼǈȲŇǹŃǼłɅ ǐȷǈǕ ŇȼƋȲȱǟ ɂǈȲŁȝ ǠŕȪŁǵ ǈȷǠǈȭ ŁȧǌȀǈȡ łȼǈȲŇǹŃǼłɅ ǐȷǈǕ ŇȼƋȲȱǟ ɂǈȲŁȝ ǠŕȪŁǵ ǈȷǠǈȭ łȼłǪŉǣǟŁǻ łȼŃǪŁȎǈȩŁȿ ŃȿǈǕ ǈǦŉȺŁǲǐȱǟ

ǈǦŉȺŁǲǐȱǟ 110 

Dari Sabrah bin Abi> Fa>kih, ia berkata; saya mendengar Rasulullah 
s}allallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Setan mengintai untuk 
menghalang-halangi anak Adam di seluruh jalannya, ia menghalanginya 
di jalan Islam, lalu berkata; apakah engkau masuk Islam dan 
meninggalkan agamu, agama bapakmu dan bapaknya bapakmu? 
Kemudian orang tersebut menentangnya dan masuk Islam. Kemudian ia 
menghalanginya di jalan hijrah, lalu berkata; apakah engkau akan 
berhijrah dan meninggalkan bumi dan langitmu?Sesungguhnya 
permisalan orang yang berhijrah seperti kuda yang dikendalikan tali 
kusir, lalu orang tersebut menentangnya, maka iapun berhijrah. 
Kemudian setan duduk menantinya di jalan jihad, lalu berkata; apakah 
engkau akan berjihad yaitu berjuang dengan jiwa dan harta, lalu engkau 
berperang, dan terbunuh sehingga isterimu akan dinikahi orang lain, dan 
hartamu dibagi-bagi? Lalu orang tersebut menentangnya, maka ia pun 
berjihad." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa melakukan hal tersebut, maka menjadi hak atas Allah 'azza 
wa jalla untuk memasukkannya ke surga, dan barang siapa yang 
terbunuh maka menjadi hak atas Allah 'azza wa jalla untuk 
memasukkannya ke surga, dan jika ia tenggelam maka menjadi hak atas 
Allah untuk memasukkannya ke surga, atau ia dijatuhkan kendaraannya 
maka menjadi hak atas Allah untuk memasukkannya ke dalam surga." 
 

Imam Ibn Ma>jah juga meriwayatkan sebuah hadis yang bersumber 

dari Thauba>n sebagai berikut: 

 ǈȯǠǈȩ Û ǈȷǠŁǣŃɀǈǭ ŃȸŁȝ : ǟɀǊȱǠǈȩ Û ǈȯŁȂŁȹ ǠŁȵ ǌǢŁȽƋǾȱǟŁȿ ŇǦŉȒŇȦǐȱǟ ɄŇȥ ǈȯŁȂŁȹ Ǡŉȶǈȱ : Ý ǊǾŇǺŉǪŁȹ ǌȯǠŁȶǐȱǟ ŉɃǈǖǈȥ
 łȀŁȶłȝ ǈȯǠǈȩ : ŇȼŃɆȲŁȝ ǃǟ ɂƋȲŁȍ ŉɄǌǤŉȺȱǟ ŁȫŁǿŃǻǈǖǈȥ Û ŇȻǌƘŇȞŁǣ ɂǈȲŁȝ ŁȜŁȑŃȿǈǖǈȥ Û ŁȬŇȱǈǽ ŃȴǊȮǈȱ łȴǈȲŃȝǈǕ ǠŁȹǈǖǈȥ

 ǈȯǠǈȪǈȥ Û ŇȻǌȀǈǭǈǕ ɄŇȥ ǠŁȹǈǕŁȿ Û ŁȴƋȲŁȅȿ : ǈȯǠǈȪǈȥ Ý ǊǾŇǺŉǪŁȹ ǌȯǠŁȶǐȱǟ ŉɃǈǕ Û Ĉǃǟ ǈȯɀłȅŁǿ ǠŁɅ : ŃȴǊȭłǼŁǵǈǕ ǐǾŇǺŉǪŁɆŇȱ
ǠŁȆŇȱŁȿ Û ǟńȀŇȭǠŁȉ ǠńǤǐȲǈȩŇǥŁȀŇǹɇǟ ǌȀŃȵǈǕ ɂǈȲŁȝ ŃȴǊȭŁǼŁǵǈǕ łƙŇȞłǩ Û ǄǦŁȺŇȵŃǘłȵ ǄǦŁǱŃȿŁȁŁȿ Û ǟńȀŇȭǟǈǽ Ǡńȹ.111 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma>'il bin Samurah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Waki' dari Abdullah bin Amru 

                                                        
110 Al-Nasa>i>, Sunan al-Nasa<i> al-Kubra>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), Vol.III, 15. 
111 Muh}ammad bin Yazi>d Abu> ‘Abdillah al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, (Beirut: Da><r al-Fikr, t.tp.), 
Vol. I, 596. 
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bin Murrah dari Bapaknya dari Salim bin Abul Ja'd dari Tsauban ia 
berkata, "Tatkala turun ayat yang berkaitan dengan masalah perak dan 
emas, para sahabat bertanya, "Lantas harta apa yang kita ambil?" Umar 
berkata, "Aku akan memberitahukan kepada kalian masalah itu." Umar 
lantas naik ke atas untanya dan menemui Nabi shalla Allah 'alaihi wa 
sallam, sementara aku mengikuti di belakangnya. Umar bertanya; "Ya 
Rasulullah, harta apa yang boleh kita ambil?" Beliau menjawab: 
"Hendaknya salah seorang dari kalian menjadikan hati yang bersyukur, 
lisan yang berdzikir dan isteri mukminah yang menolong salah seorang 
dari kalian dalam urusan akhiratnya." 

 

Kesimpulan dari ayat dan hadis-hadis di atas, bahwa istri dan anak 

akan selalu menjadi sasaran setan dalam menggoda manusia dan berupaya 

menjadikan keduanya sebagai musuh. Hal ini dilakukan agar ia dapat 

menghalang-halangi mereka dalam melaksanakan perintah Allah. Dengan 

demikian, maka istri yang dianjurkan menurut al-Qur’an adalah istri yang 

dapat mendorong dan membantu suami untuk melaksanakan perbuatan-

perbuatan yang diperintahkan oleh Allah swt. Istri yang semacam ini adalah 

istri yang mempunyai karakteristik s}a>lih}ah sebagaimana telah dijelaskan. 

Sedangkan istri yang dilarang oleh al-Qur’an adalah istri yang dapat 

menjerumuskan untuk melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan agama. Istri 

yang demikian adalah istri yang mempunyai karakteristik ghair al-s}a>lih}ah.  

Imam Nasa>’i> meriwayatkan sebuah hadis yang bersumber dari 

Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A>s} sebagai berikut:  

 ȯǠȩ ȴȲȅ ȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ǃǟ ȯɀȅǿ ȸȝ ȋǠȞȱǟ ȸǣ ȿȀȶȝ ȸǣ ǃǟ ǼǤȝ ȸȝ : ǠɆȹǼȱǟ ȷǙ

ǦƩǠȎȱǟ ǥǕȀƫǟ ǠɆȹǼȱǟ țǠǪȵ Ƙǹȿ țǠǪȵ ǠȾȲȭ 112 

                                                        
112 Ibid, Vol. III, 291.  
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Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A>s} dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda,”Sesungguhnya dunia semuanya adalah kesenangan, dan 
sebaik-baik kesenangan dunia adalah istri yang saleh.”  
 

Dalam hadis di atas Rasulullah menjelaskan bahwa istri yang saleh 

adalah merupakan kesenangan yang paling baik didunia. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa  Rasullullah sangat menganjurkan kepada laki-laki 

untuk mencari istri yang s}a>lihah, dan juga anjuran bagi istri agar menjadi istri 

yang s}a>lihah.  

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa karakteristik istri yang 

dianjurkan dalam al-Qur’an adalah karakteristik s}a>lih}ah, yaitu karakter yang 

ada pada istri yang taat kepada Allah swt. dan sumainya, dan selalu 

mendorong dan membantu suami untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan 

yang diperintahkan oleh Allah swt. Sedangkan karakteristik istri yang 

dilarang oleh al-Qur’an adalah karakteristik ghair al-s}a>lih}ah, yaitu karakter 

yang ada pada istri yang tidak taat kepada suami dan bahkan cenderung untuk 

menjerumuskan suami melakukan hal-hal yang tidak dibenarkan agama.  

 

D. Kompensasi Bagi Istri S}a>lih}ah. 

Berdasarkan uraian terkait karakteristik istri yang telah dijelaskan 

pada pembahasan sebelumnya, karakteristik yang dianjurkan menurut al-

Qur’an adalah istri yang s}a>lih}ah. Hal ini, dikarenakan istri s}a>lih}ah yang telah 

dijanjikan Allah untuk bersamaan masuk surga sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Ya>sin ayat 56-58 sebagai berikut: 
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                          

               

 
  56. Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan. 
57. Di syurga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa 
yang mereka minta. 
58.(kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai Ucapan selamat dari 
Tuhan yang Maha Penyayang. 

 

Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat diatas menjanjikan 

kebersamaan setiap pasangan dengan pasangannya. Bagi penghuni surga yang 

telah memiliki pasangan dalam kehidupan dunia dan berbahagia dengan 

pasangannya, maka di surga nanti selama pasangannya  itu taat dan beriman  

maka mereka akan selalu bersama-sama, bahkan bersama-sama juga dengan 

anak keturunan mereka yang beriman dan taat, walau ketaatan mereka tidak 

mencapai tingkat ketaatan orang tua mereka. Bagi yang tidak kawin atau 

tidak berbahagia dengan pasangannya, maka ia akan bersama pasangan-

pasangannya dari para bidadari dan bidadara. Bagi wanita yang kawin dua 

atau tiga kali akibat kematian suaminya, maka ia akan dipersilahkan memilih 

pasangan yang paling disenanginya dalam hal ini yang paling baik akhlaknya. 

Pernyataan Quraish Shihab itu dikuatkan dengan mengutip sebuah sumber 

bahwa Ummu Salamah, istri nabi Muhammad saw. yang juga merupakan 

janda Abu> Salamah, pernah berkata Nabi Muhammad saw. tentang siapa 

pasangan wanita yang pernah kawin dengan dua pria atau lebih. Nabi 

Muhammad saw. menjawab: “Allah swt. akan mempersilahkan wanita itu 
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untuk memilih salah seorang dari kedua suaminya, dan ketika itu yang 

dipilihnya adalah yang paling baik ahlaknya.” Rasulullah berkomentar:” Hai 

Ummu Salamah, budi pekerti yang baik mengantar meraih kebajikan dunia 

dan akhirat.”113 

Dalam surat al-Zuh}ruf:43:70 Allah swt. berfirman sebagai berikut: 

                

  
Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan isteri-isteri kamu 
digembirakan".114 

Wahbah al-Zuh}aili menyimpulkan maksud dari ayat di atas, bahwa 

orang-orang yang baik akan masuk surga bersamaan dengan orang tua, istri 

dan anaknya apabila mereka beriman dan beramal saleh.115 

Berdasarkan penafsiran para ulama terhadap ayat di atas dapat 

disimpulkan bahwa istri yang s}a>lih}ah yang taat pada Allah swt. dan taat 

kepada suaminya, akan mendapat kompensasi surga dari Allah swt. Apabila 

suaminya orang yang saleh, maka istri tersebut akan masuk surga bersamaan 

dengan suaminya. Namun demikian, jika suaminya tidak saleh atau bahkan 

tidak mukmin, maka ia akan masuk surga dan bersamaan dengan bidadara 

yang telah disiapkan oleh Allah swt. sebagai balasan dari amal baiknya. 

Kesimpulan di atas juga didasarkan atas sabda Nabi Muhammad saw. 

dalam sebuah hadis riwayat Ibn Ma>jah dan juga al-Tirmi>z}i>  yang bersumber 

dari Ummi Salamah sebagai berikut: 

                                                        
113 Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar, Vol. XI, 559-560. 
114 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 803. 
115 Wahbah al-Zuh}aili, al-Tafsi>r al-Muni>r, Vol. XIII, 157. 
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 ŃǨǈȱǠǈȩ Û ŇȼōȵǊǕ ŃȸŁȝ Û ōɃǌȀŁɆŃȶŇǶǐȱǟ ǇǿǌȿǠŁȆłȵ ŃȸŁȝ : ǊȯɀǊȪŁǩ ǈǦŁȶǈȲŁȅ ŉȳǊǕ łǨŃȞŇȶŁȅ : Ĉǃǟ ǈȯɀłȅŁǿ łǨŃȞŇȶŁȅ

 ǊȯɀǊȪŁɅ ŁȴƋȲŁȅȿ ŇȼŃɆȲŁȝ ǃǟ ɂƋȲŁȍ :ŃȺŁȝ ǠŁȾłǱŃȿŁȁŁȿ Û ŃǨŁǩǠŁȵ ňǥǈǕŁȀŃȵǟ ǠŁȶŊɅǈǕǈǦŉȺŁǲǐȱǟ ŇǨǈȲŁǹŁǻ Û ǇȏǟŁǿ ǠŁȾ 

116 
Dari Musa>wir al-H}imyari> dari ibunya berkata: saya mendengar Ummu 
Salamah berkata:”Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:”Wanita 
mana saja yang meninggal dan suaminya merelakan, maka ia akan masuk 
surga. 

 

Hadis di atas menguatkan argumen bahwa kompensasi istri yang 

selalu menyenangkan suaminya selain juga harus taat kepada Allah  swt. 

(s}a>lih}ah)  adalah surga, sebagai balasan amal baiknya.  

                                                        
116 Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, Vol. I, 595. Lihat juga, Abu> ‘Isa> al-Tirmi>z}i>, al-Ja>mi’ al-S}ah}ih} 
Sunan al-Tirmi>z}i>, (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.tp.), Vol. III, 466. 


